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Hera Chairunisa, S230905009. MANAJEMEN KOMUNIKASI 
PROGRAM CSR (CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY) CCFI (COCA 
COLA FOUNDATION) “RUMAH BELAJAR” DI JSC (JOGJA STUDY 
CENTER), YOGYAKARTA. Tesis Program Pasca Sarjana Universitas Sebelas 
Maret Surakarta.  
 
Penelitian ini adalah adalah sebuah penelitian dasar deskriptif, bertujuan 
untuk mengetahui manajemen komunikasi CCFI dalam program CSR “Rumah 
Belajar” di JSC Yogyakarta yang meliputi proses perencanaan (planning), 
pengorganisasian (Organizing), pelaksanaan (actuating), pengawasan 
(monitoring) dan evaluasi (evaluation) dan ingin mengetahui respon atau 
tanggapan dari komunikan (pengelola JSC, Bapusda dan Masyarakat) yang 
memperoleh manfaat dari program CSR “Rumah Belajar” yang dilaksanakan oleh 
CCFI di JSC. 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, 
dokumentasi dan studi kepustakaan. Observasi digunakan untuk memperoleh data 
kualitatif dari manajemen komunikasi program CSR CCFI Rumah Belajar di JSC, 
sedangkan wawancara mendalam dan dokumen digunakan untuk menggali data 
kualitatif dari informan. Data hasil observasi dianalisis dengan deskriptif dan 
dimasukkan dalam beberapa kategori, sedangkan wawancara dan dokumen 
dideskripsikan dalam kata-kata atau ungkapan dan kemudian dimasukkan dalam 
kategori tertentu. 
 
Setelah melakukan analisis, penulis menarik kesimpulan, semua hal yang 
berhubungan dengan pelaksanaan sudah direncanakan sebagai program kegiatan 
dan sudah dikonfirmasikan oleh pihak CCFI. Tim JSC tinggal melaksanakan 
serangkaian kegiatan yang sudah direncanakan. Pada saat pelaksanaan, pihak JSC 
senantiasa memberikan informasi kepasa CCFI mengenai kegiatan yang 
dilaksanakan. Meskipun pihak CCFI tidak selalu bisa datang, tetapi pelaporan dan 
pemberitahuan selalu diinformasikan. Komunikasi selalu terjalin selainunutuk 
meminta informasi juga dilakukan untuk memberikan informasi.  
 
Dari hasil kesimpulan, maka sarannya adalah selanjutnya untuk evaluasi 
dari masyarakat, masyarakat sangat terkesan dari program CSR CCFI “Rumah 
Belajar”. Bahkan karena keberhasilannya, konsep Rumah Belajar selanjutnya 
difasilitasi oleh pemerintah daerah sebagai program pembangunan di Kota 
Yogyakarta untuk dikembangkan di daerah lain,  program rumah belajar yang 
dilaksanakan akan lebih maksimal, keterbatasan akan pengelolaan dan 
pelaksanaannya sudah terjawab, mereka hanya perlu memaksimalkan dan 
memberdayakannya sehingga sesuai dengan kebutuhan sebagai rumah belajar dan 






















































             Hera Chairunisa, S230905009. COMMUNICATION MANAGEMENT 
PROGRAM CSR (Corporate Social Responsibility) CCFI (COCA COLA 
FOUNDATION) "RUMAH BELAJAR” AT JSC (JOGJA STUDY 
CENTER), YOGYAKARTA. Thesis. Postgraduate Program of Sebelas Maret 
University.  
 
This study is a descriptive baseline study, aims to identify CCFI 
communication management in the CSR program "House of Learning" at JSC 
Yogyakarta which includes the planning process (planning), organizing 
(organizing), execution (actuating), supervision (monitoring) and evaluation          
(evaluation) and want to know the response or responses from the communicants 
(JSC managers, Provincial Library and the Community) who benefit from the 
CSR program "Home Study" conducted by CCFI at JSC.   
 
The method used in this research are observation, interviews, 
documentation and literature study. Observations used to obtain qualitative data 
from the communication management of CSR programs CCFI House Education 
JSC, whereas in-depth interviews and documents used to extract qualitative data 
from informants. Observation data were analyzed with descriptive and included in 
several categories, while the interviews and documents described in words or 
phrases and then inserted in a specific category.   
 
After doing the analysis, the authors draw conclusions, all matters relating 
to implementation have been planned as a program of activities and is confirmed 
by the parties CCFI. JSC team stayed to conduct a series of activities already 
planned. At the time of execution, the JSC continues to provide CCFI kepasa 
information about the activities carried out. Although the parties CCFI not always 
able to come, but always informed reporting and notification. Communication is 
always interwoven selainunutuk requested information was also conducted to 
provide information.   
 
From the conclusions, then the next suggestion is for the evaluation of the 
community, the community was very impressed from the CSR program CCFI 
"House of Learning." Even since his success, the concept of Learning House 
subsequently facilitated by local government as a development program in the city 
of Yogyakarta to be developed in other areas, the home study program will be 
implemented over a maximum, a limitation to the management and 
implementation has been missed, they just need to maximize and empower them 


















































1.1. Latar Belakang  
Dewasa ini, isu kedermawanan sosial perusahaan mengalami 
perkembangan pesat sejalan dengan berkembangnya konsep tanggung jawab 
sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility). Salah satu ide pokoknya 
terkait dengan mandat dunia usaha untuk tidak semata-mata mencari keuntungan, 
tetapi harus pula bersikap etis dan berperan dalam penciptaan investasi sosial. 
Diantaranya, yang lazim dilakukan oleh perusahaan adalah menyelenggarakan 
program pengembangan dan pemberdayaan masyarakat serta kegiatan karitas 
(Nursahid, 2006). 
Dunia usaha bukan lagi sekedar kegiatan ekonomi untuk menciptakan 
profit demi kelangsungan usahanya, melainkan juga mempunyai tanggung jawab 
terhadap sosial dan lingkungannya (Wibisosno, 2007). Mereka juga meyakini 
bahwa CSR merupakan investasi bagi perusahaan demi pertumbuhan dan 
keberlanjutan (sustainability) perusahaan. Artinya CSR bukan lagi dilihat sebagai 
sentra biaya (cost center) melainkan sebagai sentra laba (profit center) dimasa 
mendatang (Wibisono, 2007).  
CSR adalah bukan sekedar kegiatan amal dimana CSR mengharuskan 
suatu perusahaan dalam pengambilan keputusannyaagar dengan sungguh-sungguh 
memperhitungkan akibat terhadap seluruh pemangku kepentingan (stakeholder) 
perusahaan, tetapi juga termasuk didalamnya lingkungan hidup. Sedangkan 
menurut World Business Council on Sustainable Development (WBCSD), CSR 
adalah komitmen berkelajutan oleh dunia usaha/perusahaan untuk berperilaku etis 
dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi seraya meningkatkan kkualitas 
hidup karyawan dan keluarganya, komunitas lokal dan masyarakat luas pada 
umumnya. Sedangkan menurut Holme dan Watts dari The World Business 
Council For Sustainable Development, CSR adalah komitmen yang 
berkesinambungan dari kalangan bisnis untuk berperilaku secara etis dan memberi 
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karyawan dan keluarganya serta komunitas lokal dan masyarakat luas pada 
umumnya. (CSR; Meeting Changing Expectation, 1999). 
Di Tanah Air, debut CSR semakin menguat terutama setelah dinyatakan 
dengan tegas dalam UU PT No. 40 Tahun 2007 yang belum lama disahkan DPR. 
Disebutkan bahwa PT yang menjalankan usaha di bidang dan/atau bersangkutan 
dengan sumber daya alan wajib menjalankan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan (Pasal 74 ayat 1). Peraturan lain yang menyentuh CSR adalah UU No. 
25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal. Pasal 15 (b) menyatakan bahwa 
“Setiap penanaman modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial 
perusahaan”. Meskipun UU ini telah mengatur sanksi-sanksi secara terperinci 
terhadap badan usaha perseorangan yang mengabaikan CSR (Pasal 34), UU ini 
baru mampu menjangkau investor asing dan belum mengatur secara tegas perihal 
CSR bagi perusahaan nasional. (Majalah Bisnis dan CSR, 2007) 
PT. Coca Cola sebagai salah satu perusahaan  Transnational Corporation 
(TNCs) di Indonesia ikut serta mengimplementasikan program CSRnya melalui 
program Rumah Belajar atau Learning Center. Gagasan mengenai Learning 
Center diluncurkan sekitar lima tahun yang lalu, dalam suatu forum pembahasan 
oleh CCFI. Coca-Cola Foundation Indonesia (CCFI) adalah organisasi yang 
berada dalam lingkup The Coca-Cola Company. CCFI didirikan pada bulan 
Agustues tahun 2000, oleh Coca Cola Indonesia. Dengan tekad meningkatkan 
pendidikan dan kualitas sumber daya masyarakat Indonesia. CCFI didirikan oleh 
Coca Cola Indonesia (perwakilan Coca Cola Atlanta) dan Coca Cola Bottling 
Indoensia secara bersama-sama. Kemudian selanjutnya pada kepengurusan, CCI 
dan CCBI menjabat sebagai Dewan Pembina. 
Coca Cola Foundation Indonesia (CCFI) memulai prakarsa program 
Learning Center dengan memberikan bantuan material maupun teknis untuk 
mengembangkan dan memberdayakan perpustakaan umum menjadi sebuah 
‘Rumah Belajar’ bagi masyarakat sekitarnya. Program ini diharapkan sejalan 
dengan upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 
Indonesia, dimana program Rumah Belajar yang diluncurkan sejak tahun 2002, 
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kemajuan masyarakat yang dilayaninya. Dengan kata lain, perpustakaan harus 
bisa berfungsi sebagai Rumah Belajar (Learning Center). Program ini merupakan 
program pengembangan layanan perpustakaan, baik melalui perpustakaan 
sekolah, perpustakaan umum ditingkat kabupaten kota sampai tingkat 
kecamatan/desa agar dapat dinikmati oleh masyarakat tanpa terkecuali. 
(Document CCFI: 2006). 
Sasaran dari program Learning Center ini adalah kelompok anak dan 
remaja usia 6-8 tahun. Mengingat usia tersebut memerlukan pijakan dan bekal 
yang kuat untuk dapat memperbaiki kualitas hidupnya dimasa mendatang. CCFI 
sampai tahun 2009, telah mengembangkan 29 Rumah Belajar yang tersebar di 
seluruh propinsi di Indonesia dimana salah satunya adalah Jogja Study Center 
(JSC) yang terletak di Kota Baru, Yogyakarta. (Document CCFI: 2006). 
Menyimak perjalanan beberapa kegiatan CSR PT. Coca Cola melalui 
CCFI-nya, kita dapat melihat benang merahnya bahwa dunia usaha semakin 
menyadari bahwa perusahaan tidak lagi dihadapkan pada taggung jawab yang 
berpijak pada single botom line yaitu nilai perusahaan (Corporate Value) yang 
direfleksikan dalam kondisi keuangannya saja, namun juga harus memperhatikan 
aspek sosial dalam lingkungannya. 
Proses komunikasi program CSR CCFI yaitu program Rumah Belajar di T 
Jogja Study Center dilakukan secara terpadu antara CCFI PT Coca Cola dengan 
Badan Perpustakaan Daerah secara Sinergi. Manajemen komunikasi dilakukan 
oleh pihak CCFI sejak dari perencanaan (planning) hingga evaluasi (evaluation). 
Manajemem adalah pilar utama keberhasilan program sehingga sesuai dengan 
yang diharapkan oleh semua pihak. Manajemen komunikasi yang dilakukan 
adalah planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating 
(pelaksanaan), monitoring (pengawasan) dan evaluating (evalusi). 
Program Rumah Belajar di JSC adalah salah satu dari program rumah 
belajar yang berprestasi, diantaranya adalah bahwa JSC menduduki rumah belajar 
terbaik pertama di seluruh Indonesia, Program Rumah Belajar di JSC mendapat 
penghargaan runner up di kompetisi kegiatan CSR di amerika versi Coca Cola 
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pihak pemerintah Daerah Kota Yogyakarta menjadikan program ini sebagai 
program unggulan bagi pembangunan daerah Kota Yogyakarta. JSC sebagai 
rumah belajar dijadikan pilot project bagi pembentukan rumah belajar yang akan 
dibangun oleh Pemerintah Kota Yogyakarta di empat penjuru Kabupaten Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Didasarkan atas hal tersebut, maka penulis memfokuskan penelitian pada 
Manajemen Komunikasi Program CSR (Corporate Social Responsibility) CCFI 
(Coca Cola Foundation) “Rumah Belajar” di JSC (Jogja Study Center), 
Yogyakarta. 
 
1.2. Rumusan Masalah  
Secara umum, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
manajemen Komunikasi Program CSR “Rumah Belajar” CCFI di jogja Study 
Center, Yogyakarta. 
Sedangkan secara khusus ingin melihat: 
1. Bagaimana CCFI selaku komunikan melakukan manajemen komunikasi 
sehubungan dengan program CSR “Rumah Belajar” di JSC, Yogyakarta yang 
meliputi proses perencanaan (planning), pengorganisasian (Organizing), 
pelaksanaan (actuating), pengawasan (monitoring) dan evaluasi (evaluation)”. 
2. Bagaimana respon atau tanggapan dari komunikan (pengelola JSC, Bapusda 
dan Masyarakat) yang memperoleh manfaat dari program CSR “Rumah 
Belajar” dari CCFI. 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Ingin mengetahui manajemen komunikasi CCFI dalam program CSR “Rumah 
Belajar” di JSC Yogyakarta yang meliputi proses perencanaan (planning), 
pengorganisasian (Organizing), pelaksanaan (actuating), pengawasan 
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2. Ingin mengetahui respon atau tanggapan dari komunikan (pengelola JSC, 
Bapusda dan Masyarakat) yang memperoleh manfaat dari program CSR 
“Rumah Belajar” yang dilaksanakan oleh CCFI di JSC. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi beberapa pihak, termasuk 
didalamnya adalah PT. Coca Cola, Pemerintah (Badan Perpustakaan Daerah), 
Masyarakat dan Pihak lain. 
1. Bagi PT. Coca Cola, sebagai bahan acuan dan referensi pelaksanaan program 
yang akan dilakukan. 
2. Bagi Pemerintaj (Badan Perpustakaan Daerah), dapat dijadikan referensi, 
acuan dan bahan pustaka untuk pelaksanaan program yang sejenis. 
3. Bagi Masyarakat, semoga dapat dijadikan referensi dan informasi terkait 
dengan program rumah belajar. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN TEORI 
 
2.1. Tinjauan Pustaka 
Penelitian-penelitian yang pernah dilakukan berkaitan dengan Manajemen 
Komunikasi Program CSR (Corporate Social Responsibility), antara lain: 
Penelitian oleh saudara Canggih  Murtiyasakti  Endayani (2008) 
Judul penelitian, yaitu CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) DAN 
PEMBENTUKAN CITRA PERUSAHAAN (Studi Deskriptif Kualitatif tentang 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan sebagai fungsi Corporate Social 
Responsibility dan Pembentukan Citra PT. PLN (Persero) APJ Surakarta periode 
2007). Rumusan permasalahannya adalah: 
1. Apa saja bentuk aktivitas Public Relations dalam membentuk citra positif PT. 
PLN (Persero) APJ Surakarta melalui PKBL sebagai fungsi CSR ? 
2. Bagaimanakah peranan Public Relations dalam pelaksanaan kegiatan PKBL 
sebagai fungsi CSR dan membentuk citra positif PT. PLN (Persero) APJ 
Surakarta ? 
Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah : 
1. Humas PT. PLN (Persero) APJ Surakarta menjadi pelaksana tunggal dalam 
PKBL. Dalam Program Mitra Binaan aktivitas yang dilaksanakan dimulai dari 
menganalisa proposal permohonan menjadi mitra binaan, melakukan survei 
lokasi calon mitra binaan sekaligus memberikan bimbingan terhadap usaha 
calon mitra binaan demi kemajuan dan kelangsungan usaha calon mitra binaan, 
mengevaluasi permohonan calon mitra binaan berdasarkan hasil survei, setelah 
permohonan mitra binaan dievaluasi dan menentukan mana saja yang layak 
untuk diberi bantuan Humas mengajukan permohonan kepada PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jateng dan DIY selaku pemegang kekuasaan untuk 
mencairkan dana PKBL, setelah disetujui dari pihak Distribusi Jateng dan DIY, 
Humas membuat kontrak ”Perjanjian Kerjasama PT. PLN (Persero) APJ 
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dan kemudian setelah semua proses tersebut Humas berkewajiban memberikan 
pembinaan demi kemajuan usaha mitra binaan. 
2. Dalam Program bina Lingkungan, Humas mengevaluasi permohonan bantuan 
yang masuk, kemudian mengadakan survei dengan maksud mengetahui 
keadaan riil calon penerima bantuan. Setelah dilakukannya survei dan dianggap 
calon penerima bantuan tersebut layak untuk dibantu, Humas mengajukan 
”Daftar Calon Penerima Bantuan Bina Lingkungan” kepada PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jateng dan DIY. Apabila dana telah di-dropping ke APJ Surakarta, 
Humas secara simbolis memberikan bantuan tersebut. Dalam prakteknya, dana 
bantuan dapat berupa uang ataupun barang. 
3. Untuk mendukung pembentukan citra perusahaan yang modern, profesional, 
mandiri dan peduli, Humas juga menyelenggarakan kegiatan-kegiatan 
pendukung PKLB yaitu kegiatan sosialisasi, menyelenggarakan pameran dan 
halal bihalal, serta program ”Ketiban Rejeki PLN”. Dalam pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan tersebut, aktivitas humas melikupi tugas-tugas utama praktisi 
humas yaitu menjalin hubungan komunikasi dan iklim komunikasi yang sehat 
sehingga mampu menimbulkan persepsi positif dalam benak masyarakat 
dimana dengan adanya persepsi positif akan terbentuk citra perusahaan yang 
positif pula. 
4. Dalam PKBL sebagai fungsi SCR dan meningkatkan citra PT. PLN (Persero) 
APJ Surakarta, Humas berperan sebagai Communication Facilitator, yaitu 
sebagai perantara atau mediator yang menjaga jalur komunikasi dua arah antara 
organisasi dengan publik eksternal maupun internalnya. Dengan adanya 
komunikasi dua arah tersebut dapat menciptakan suasana saling pengertian, 
mempercayai, menghargai dan toleransi yang baik dari kedua belah pihak. 
 
2.2. Tinjauan Teori  
2.2.1. Manajemen 
Menurut G. R. Terry manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, 
yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah 
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adalah suatu ilmu pengetahuan maupun seni. Seni adalah suatu pengetahuan 
bagaimana mencapai hasil yang diinginkan atau demham kata lain seni adalah 
kecakapan yang diperoleh dari pengalaman, pengamatan dan pelajaran serta 
kemampuan untuk menggunakan pengetahuan manajemen. 
Menurut Mary Parker Follet manajemen adalah suatu seni untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan melalui orang lain. Definisi dari Mary ini 
mengandung perhatian pada kenyataan bahwa para manajer mencapai suatu tujuan 
organisasi dnegan cara mengatur orang-orang lain untuk melaksanakan apa saja 
yang perlu dalam pekerjaan itu, bukan dengan cara melaksanakan pekerjaan itu 
oleh dirinya sendiri. 
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
dan pengawasan dengan memberdayakan anggota organisasi dan penggunaan 
sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan (Handoko, 2003). Manajemen sering juga didefinisikan sebagai seni 
untuk melaksanakan suatu pekerjaan melalui orang lain. Para manajer mencapai 
tujuan organisasi dengan cara mengatur orang lain untuk melaksanakan tugas apa 
saja yang mungkin diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut (Stoner, 1996). 
Perencanaan strategi komunikasi merupakan bagian dari manajemen 
secara umum. Manajemen harus memahami arah organisasi yang diinginkan 
sebelum mulai melangkah ke arah tersebut secara umum. Fungsi manajemen 
dalam organisasi meliputi planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), 
controlling (pengawasan), dan evluating (pengevaluasian).  
Setiap perusahaan pastilah memerlukan suatu manajemen dalam 
menjalankan setiap kegiatannya. Sebab manajemen merupakan komponen pokok 
dalam menjalankan setiap usaha. Bahkan suatu manajemen yang baik akan 
menentukan tingkat keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi. Dalam 
manajemen itu sendiri terdapat beberapa bagian yang dikenal dengan istilah 
fungsi manajemen. Menurut tokoh manajemen. G. R. Terry, fungsi manajemen 
ada empat yaitu, perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
menggerakkan (actuating), dan pengawasan (controlling) yang penerapan dalam 
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Istilah manajemen, terjemahannya dalam bahasa Indonesia hingga saat ini 
belum ada keseragaman. Selanjutnya, bila kita mempelajari literatur manajemen, 
maka akan ditemukan istilah manajemen mengandung tiga pengertian yaitu: 
1. manajemen sebagai proses 
2. Manajemen sebagai kolektivitas orang-orang yang melakukan aktivitas 
manajemen 
3. Manajemen sebagai suatu seni (art) dan sebagai suatu ilmu pengetahuan 
(science) 
Menurut pengertian yang pertama, yakni manajemen sebagai suatu proses, 
berbeda-beda definisi yang diberikan oleh para ahli. Untuk memperlihatkan tata 
warna definisi manajemen menurut pengertian yang pertama itu, dikemukakan 
tiga buah definisi. 
Dalam Encylopedia of the Social Sceince dikatakan bahwa manajemen 
adalah suatu proses dengan mana pelaksanaan suatu tujuan tertentu 
diselenggarakan dan diawasi. Selanjutnya, Hilman mengatakan bahwa manajemen 
adalah fungsi untuk mencapai sesuatu melalui kegiatan orang lain dan mengawasi 
usaha-usaha individu untuk mencapai tujuan yang sama. 
Menurut pengertian yang kedua, manajemen adalah kolektivitas orang-
orang yang melakukan aktivitas manajemen. Jadi dengan kata lain, segenap 
orang-orang yang melakukan aktivitas manajemen dalam suatu badan tertentu 
disebut manajemen. Menurut pengertian yang ketiga, manajemen adalah seni atau 
suatu ilmu pengetahuan. Mengenai inipun sesungguhnya belum ada keseragaman 
pendapat, segolongan mengatakan bahwa manajemen adalah seni dan segolongan 
yang lain mengatakan bahwa manajemen adalah ilmu. Sesungguhnya kedua 
pendapat itu sama mengandung kebenarannya. 
Menurut G. R. Terry manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, 
yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah 
tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. 
Manajemen juga adalah suatu ilmu pengetahuan maupun seni seni adalah 
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lain seni adalah kecakapan yang diperleh dari pengalaman, pengamatan dan 
pelajaran serta kemampuan untuk menggunakan pengetahuan manajemen. 
Menurut Mary Parker Follet manajemen adalah suatu seni untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan melalui orang lain. Definisi dari Mary ini 
mengandung perhatian pada kenyataan bahwa para manajer mencapai suatu 
tujuan organisasi dengan cara mengatur orang-orang lain untuk melaksanakan apa 
saja yang perlu dalam pekerjaan itu, bukan dengan cara melaksanakan pekerjaan 
itu oleh dirinya sendiri. 
Itulah manajemen, tetapi menurut Stoner bukan hanya itu saja. Masih 
banyak lagi sehingga tidak ada satu definisi saja yang dapat diterima secara 
universal. Menurut James A. F. Stoner, manajemen adalah suatu proses 
perencanaan, kepemimpinan, dan pengendalian upaya anggota organisasi dan 
menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Dari gambar diatas menunjukkan bahwa manajemen adalah suatu keadaan 
terdiri dari proses yang ditunjukkan oleh garis (line) mengarah kepada proses 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian, yang mana 
keempat proses tersebut saling mempunyai fungsi masing-masing untuk mencapai 
suatu tujuan organisasi. 
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan dengan memberdayakan anggota organisasi dan penggunaan sumber 
daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan 
(Handoko, 2003). Manajemen sering juga didefinisikan sebagai seni untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan malalui orang lain. Para manajer mencapai tujuan 
organisasi dengan cara mengatur orang lain untuk melaksanakan tugas apa saja 
yang meungkin diperluka  untuk mecapai tujuan tersebut (Stoner, 1996). 
Manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi, karena tanpa manajemen, 
semua usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit. Paling kurang 
ada tiga alasan utama mengapa manajemen itu dibutuhkan. Pertama: Untuk 
mencapai tujuan. Manajemen dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi dan 
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sasaran dan kegiatan-kegiatan dari pihak yang berkepentingan dalam organisasi, 
seperti pemilik dan karyawan, maupun kreditur, pelanggan, konsumen, supplier, 
serikat kerja, asosiasi perdagangan, masyarakat dan pemerintah. Ketiga : Untuk 
mencapai efisiensi dan efektivitas. Suatu kerja organisasi dapat diukur dengan 
banyak cara yang berbeda. Salah satu cara yang umum adalah efisiensi dan 
efektivitas. 
Manajemen sering mempunyai masalah tidak efektifnya komunikasi. 
Padahal komunikasi yang efektif sangat penting bagi para manajer, paling tidak 
ada dua alasan, pertama, komunikasi adalah proses melalui mana fungsi-fungsi 
manajemen mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan dapat dicapai; kedua, komunikasi adalah kegiatan dimana para 
manajer mencurahkan segala kemampuannya. Tingkatan manajemen dalam 
organisasi akan membagi tingkatan manajer menjadi 3 tingkatan: 
1. Manajer lini garis pertama (first line) adalah tingkatan manajemen paling 
rendah dalam suatu organisasi yang memimpin dan mengawasi tenaga-
tenaga operasional. Dan mereka tidak membawahi manajer yang lain. 
2. Manajer menengah (Middle Manager) adalah manajemen menengah dapat 
meliputi beberapa tingkatan dalam suatu organisasi. Para manajer 
menengah membawahi dan mengarahkan kegiatan-kegiatan para manajer 
lainnya kadang-kadang juga karyawan operasional. 
3. Manjer Puncak (Top Manager) terdiri dari kelompok yang relatif kecil, 
manajer puncak bertanggung jawab atas manajemen keseluruhan dari 
organisasi bagian besar proporsi waktu mereka. 
2.2.2. Komunikasi 
A. Definisi 
Menurut DeVito, Komunikasi adalah sebuah kegiatan yang mengacu pada 
tindakan, oleh satu orang atau lebih, yang mengirim atau menerima pesan yang 
terdistorsi oleh gangguan (noise), terjadi dalam suatu konteks tertentu, 
mempunyai pengaruh tertentu, dan memungkinkan terjadinya umpan balik. 
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, 
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diantara keduanya. Pada umumnya, komunikasi dilakukan dengan menggunakan 
kata-kata (lisan) yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. Apabila tidak ada 
bahasa verbal yang dapat dimengerti oleh keduanya, komunikasi masih dapat 
dilakukan dengan menggunakan gerak gerik badan, menunjukkan sikap tertentu, 
misalnya tersenyum, menggelengkan kepala, mengangkat bahu. Cara seperti ini 
disebut komunikasi dengan bahasa nonverbal. 
Didalam komunikasi lisan, ada dua cara dasar di dalam berkomunikasi, 
yaitu: komunikasi verbal dan komunikasi non-verbal. Di dalam komunikasi 
verbak, kita menyampaikan pesan menggunakan kata-kata (bahasa). Sedangkan di 
dalam komunikasi non-verbal, kita mengirimkan pesan menggunakan tanda-tanda, 
simbol, sikap tubuh (gesture), ekspresi wajah, nada bicara dan tekanan kalimat. 
B. Sifat Komunikasi 
Komunikasi sendiri memiliki beberapa sifat yaitu: 
1. Intrapribadi, yang merupakan proses komunikasi antara manusia dan 
dirinya sendiri, dan pada proses ini terdapat kemungkinan adanya proses 
untuk memberikan umpan balik. 
2. Antarpribadi, yang merupakan proses komunikasi diantara seorang 
manusia dan manusia lainnya sebagai lawan bicara, sama seperti 
komunikasi intrapribadi, disini terdapat pula kemungkinan untuk 
memberikan umpan balik. 
3. Kelompok/Organisasi yang merupakan kegiatan pengiriman dan 
penerimaan berbagai pesan di dalam sebuah organisasi/kelompok, pesan-
pesan di dalam organisasi ada yang dapat diberikan umpan balik dan ada 
yang tidak , dan yang terakhir; 
4. Massa, yang merupakan proses komunikasi yang bisa dilakukan secara 
satu arah (one way communication), maupun dua arah (two way 
communication) 
C. Unsur Komunikasi 
Komunikasi setidaknya memiliki 5 unsur utama didalamnya yaitu: 
1. Komunikator; adalah orang yang menyampaikan pesan dengan 
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2. Komunikan; adalah orang yang menerima pesan dari komunikator, dan 
yang memberikan umpan balik, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
3. Channel; adalah alat/media untuk menyampaikan pesan. 
4. Noise; adalah gangguan dari lingkungan yang bisa menyebabkan gagal 
proses penyampaian pesan. 
5. Feedback; reaksi dan umpan balik dari komunikan atas pesan yang 
disamapaikan oleh komunikator. 
D. Proses Komunikasi 
Secara sederhana, proses komunikasi dapat digambarkan sebagai berikut: 
Pertama-tama, proses komunikasi selalu ditimbulkan oleh inisiatif seseorang yang 
ingin menyampaikan sebuah pesan kepada orang lain atau sekelompok orang. 
Orang yang memprakarsai komunikasi ini disebut sebagai Komunikator. Jika 
anda berbicara kepada teman anda, isi perkataan anda itulah yang disebut dengan 
pesan (message) Anda. Ketika Anda mengirimkan SMS, Anda juga sedang 
mengirimkan pesan. Demikian juga, ketika Anda ingin menyampaikan cerita 
Alkitab pada anak-anak Sekolah Minggu, Anda pun sebenarnya mengambil 
inisiatif untuk menyampaikan pesan kepada orang lain 
Supaya bisa menyampaikan pesan, komunikator itu membutuhkan media 
atau saluran. Ibarat kantor Perusahaan Air Minur (PAM), mereka membutuhkan 
saluran untuk meneruskan air yang mereka olah supaya sampai kepada pelanggan. 
Mereka bisa memakai pipa, selang plastik, selokan, atau truk tangki. Demikian 
juag dalam proses komunikasi, ada berbagai pilihan saluran komunikasi: lewat 
kabel (telepon, TV kabel, internet), gelombang elektronik (handphone, televisi, 
radio), cetakan (surat kabar, surat, majalah, buku). 
Lalu bagaimana dengan pembawa cerita? Mereka memakai saluran 
komunikasi apa? Di dalam ranah komunikasi lisan, saluran komunikasi yang 
digunakan melalui panca indera manusia. Kita dapat menerima pesan itu 
menggunakan satu atau lebih indera kita. Ketika melihat langit yang mendung, 
kita menangkap pesan bahwa sebentar lagi akan turun hujan. Ketika mendengar 
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akan lewat. Ketika kita merasa pahit ketika mencicipi makanan, kita memperoleh 
informasi bahwa makanan tersebut tidak enak. 
Di dalam komunikasi lisan, indera yang paling sering digunakan untuk 
menerima pesan adalah penglihatan dan pendengaran kita. Itu sebabnya kalau 
Anda berkomunikasi dengan orang buta dan tuli, maka anda akan menerima 
hambatan. Mengapa demikian? Karena kedua saluran saluran komunikasi mereka 
yang paling utama telah tertutup. Banyak orang menganggap bahwa dalam 
komunikasi lisan, yang paling penting adalah berkomunikasi menggunakan kata-
kata (suara). Pada kenyataannya, komunikan Anda, yaitu anak-anak tidak hanya 
mendengar cerita Anda, tetapi juga melihat Anda. Mereka mengamat-amati gerak-
gerik Anda, ekspresi Anda, dandanan Anda, tekanan suara Anda, dll. Semua yang 
mereka lihat ini dapat memperkuat pesan yang Anda sampaikan tetapi juga bisa 
berakibat sebaliknya, yaitu melemahkan pesan anda. 
Dalam penyampaian pesan melalui media, komunikasi ini pada 
kemungkinan akan menemui gangguan. Ibarat saluran pipa PAM, jika pipa ini 
mengalami kebocoran, maka akibatnya pelanggan menerima air berkualitas 
buruk. Demikian juga di dalam komunikasi. Karena ada gangguan (noise) dalam 
saluran komunikasi, maka akibatnya pesan yang diterima oleh komunikan 
mengalami gangguan. 
Ada dua macam gangguan, yaitu gangguan eksternal dan gangguan 
internal. Gangguan eksternal adalah berbagai gangguan yang berasal dari luar 
komunikator dan komunikan. Gangguan ini dapat berupa suar gaduh, suhu udara 
yang panas, ada hal lain yang lebih menarik perhatian audiens, bau tidak sedap, 
udara yang terlalu dingin dll. 
Gangguan dari luar biasanya tidak banyak mengganggu media atau 
saluran komunikasi, sepanjang tingkat gangguan itu masih bisa ditoleransi. Akan 
tetapi gangguan yang lebih sulit untuk dikendalikan adalah gangguan internal. 
Gangguan ini berasal dari faktor-faktor psikologis. Misalnya rasa takut, kecewa, 
cemas, grogi atau gejolak emosi lainnya. Sebagai contoh, anak yang baru saja 
pindah ke kelompok Sekolah Minggu anda, biasanya dia akan menemui kesulitan 
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cemas sebagai anak baru. Dia tidak merasa aman, karena belum memiliki kenalan. 
Akibatnya, dia tidak bisa berkonsentrasi di dalam menyimak cerita Guru Sekolah 
Minggu. 
Pesan yang disampaikan oleh komunikator ini harus melewati berbagai 
gangguan (noise). Pesan-pesan ini harus bisa lolos dari berbagai gangguan 
sebelum akhirnya bisa mencapai komunikan. Komunikasi terjadi apabila 
komunikan bisa mengerti pesan-pesan yang diterimanya. 
Aspek berikutnya di dalam proses komunikasi adalah umpan balik. 
Umpan balik adalah infromasi yang diberikan oleh komunikan kepada 
komunikator. Melalui umpan balik ini, komunikator dapat memeriksa dan 
memastikan apakah penerima pesan atau komunikan sudah menerima pesan 
sesaui dengan keinginannya atau tidak. Ada kemungkinan, pesan yang dipahami 
oleh komunikan itu berbeda dengan yang dikehendaki. Hal ini bisa terjadi karena 
pesan tersebut mengalami gangguan selama pengiriman. Akibatnya, pesan 
tersebut tidak dapat diterima dengan utuh. Ilustrasi berikut ini bisa menjelaskan: 
Seorang Ibu baru saja melahirkan bayi kembar empat. Dia segera meraih 
handphone-nya. Dia ingin membagikan kabar gembira ini kepada redaksi 
suratkabar dikotanya. Namun karena dia berada dalam gedung rumah 
sakit, maka sinyal di sana sangat lemah. Sambungan telepon itu buruk dan 
terputus-putus.”Pak, saya mengabarkan bahwa saya telah melahirkan 
kembar empat”, kata Ibu itu. Dari ujung telepon, terdengar suara redaksi 
surat kabar, “Apakah ibu bisa mengulanginya lagi?”. Dengan kesal Ibu itu 
menjawab, “Tidak, Pak. Punya anak empat saja sudah cukup banyak”. 
Disini, ada kesalahan penerimaan pesan antara Ibu dan redaksi. Redaksi 
sebenarnya meminta Ibu itu supaya mengulangi berita pertama karena dia tidak 
bisa mendengar dengan jelas. Akan tetapi Ibu itu mengira Redaksi tadi 
menanyakan apakah dia mau melahirkan kembar empat lagi. 
Didalam komunikasi lisan, umpan balik itu bisa berupa kata-kata. Akan 
tetapi yang lebih seirng muncul justru berupa pesan non-verbal. Misalnya, 
komunikan tersenyum yang manandakan bahwa dia merasa senang, mengangguk 
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Pada tulisan berikutnya, kita akan membahas tentang berbagai jenis umpan balik, 
cara mengenalinya dan bagaimana menghindari umpan balik yang negatif.  
Komunikasi adalah suatu ketrampilan penting yang dibutuhkan dalam 
manajemen. Kegiatan komunikasi pada prinsipnya adalah aktivitas pertukaran ide 
atau gagasan. Secara sederhana, kegiatan komunikasi dipahami sebagai kegiatan 
penyampaian dan penerimaan pesan/ide dari satu pihak ke pihak lain, dengan 
tujuan untuk mencapai kesamaan pandangan atas ide yang dipertukarkan tersebut. 
- Mengenali sasaran komunikasi 
Sasaran komunikasi dapat diketahui dengan beruntung pada tujuan 
komunikasi yang terbentuk, apakah agar komunikan hanya sekedar 
mengetahui (dengan metode infromatif) atau agar komunikan melakukan 
tindakan tertentu (metode persuasif). 
- Pemilihan Media Komunikasi 
Untuk mencapai sasaran komunikasi kita dapat memilih salah satu atau 
gabungan dari beberapa media, bergantung pada tujuan yang akan dicapai, 
pesan yang akan disampaikan, dan teknik yang akan digunakan. 
- Pengkajian Tujuan pesan Komunikasi 
Pesan komunikasi mempunyai tujuan tertentu. 
- Peranan Komunikator dalam Komunikasi 
Ada faktor yang penting dalam diri komunikator bila melancarkan 
komunikasi, yaitu daya tarik sumber (source attractiveness) dan kredibilitas 
sumber (source credibility). Berdasarkan kedua faktor tersebut, seorang 
komunikator dalam menghadapi komunikan harus bersifat empatik, yaitu 
kemampuan seseorang untuk memproyeksikan diringan kepada peranan orang 
lain. 
E. Perencanaan Komunikasi 
Dalam konteks komunikasi sosial (penyebaran ide-ide 
pembangunan/pemasarabn pada masyarakat luas) memberi pemahaman bukanlah 
suatu pekerjaan yang mudah, apalagi untuk mengubah sikap dan perilaku mereka 
(segment masyarakat) sesuai dengan kehendak/tujuan komunikator. Menyikapi 
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Dipahami ada empat (4) elemen utama Perncanaan, yaitu: 
1. Tujuan (Objective). Kondisi masa depan yang akan dicapai. 
2. Aksi (Action). Serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mencapai 
tujuan. 
3. Sumber Daya (Resources). Hal-hal yang dibutuhkan dalam melaksanakan 
aksi. 
4. Pelaksanaan (Implementation). Tata cara dan arah pelaksanaan kegiatan. 
Pada proses perencanaan tersebut, dampak ataupun akibat yang dihasilkan 
sangat bergantung pada keempat elemen perencanaan. Dalam proses perencanaan 
tersebut, peran komunikasi merupakan ketrampilan penting yang harus dimiliki 
oleh para manajer. Karenanya dapat dikatakan pula bahwa perencanaan 
komunikasi meliputi fungsi-fungsi manajemen yaitu: 
1. Merencanakan (Planning) 
2. Mengadakan (Organizing) 
3. Mengutamakan (Leading) 
4. Mengawasi (Controlling) 
Namun demikian, yang paling mendasar dalam sebuah kegiatan 
komunikasi adalah adanya rasa saling percaya. Kalau sudah percaya, biasanya 
apapun yang dikatakan pastilah diterima. Satu hal lagi, efisiensi. Komunikasi 
yang efisien adalah komunikasi yang tidak membutuhkan upaya besar agar 
mencapai tujuannya. 
Kualitas komunikator Partisipasi merupakan modal dasar untuk 
menyelenggarakan komunikasi yang efektif. Karenanya dibutuhkan kemampuan 
untuk berbagi ide, mengkritik dari semua aspek, mendorong dan merangsang 
imajinasi, menolak buah pikiran yang kurang tepat, dan mengenal sejak dini 
solusi yang mungkin bisa diambil. 
F. Komunikasi dalam Manajemen 
Komunikasi ada dimana-mana, di rumah, di kampus, di Masjid, di Kantor 
dan sebagainya. Komunikasi menyentuh segala aspek kehidupan kita. Sebuah 
penelitian (Applboum, 1974) menyebutkan bahwa tiga perempat (70%) waktu 
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mendengarkan (We spend an estimated three-fourths of our waking hours in some 
form of communocations-reading, writing, speaking and listening). Komunikasi 
menentukan kualitas hidup kita. 
Komunikasi memiliki hubungan yang erat sekali dengan kepemimpinan, 
bahkan dapat dikatakan bahwa tiada kepemimpinan tanpa komunikasi. Apalagi 
syarat seorang pemimpin selain ia harus berilmu, berwawasan kedepan, ikhlas, 
tekun, berani, jujur, sehat jasmani dan rohani, ia juga harus memiliki kemampuan 
berkomunikasi, sehingga Rogers (1969) mengatakan “Leadership is 
Communicdation”. Kemampuan berkomunikasi akan menentukan berhasil 
tidaknya seorang pemimpin dalam melaksanakan tugasnya. Setiap pemimpin 
(leader) memiliki pengikut (follower) guna merealisir gagasannya dalam rangka 
mencapai tujuan tertentu. Disinilah pentingnya kemampuan berkomunikasi bagi 
seorang pemimpin, khususnya dalam usaha untuk mempengaruhi perilaku orang 
lain. Inilah hakekatnya dari suatu manajemen dalam organisasi. 
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan dengan memberdayakan anggota organisasi dan penggunaan sumber 
daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan 
(Handoko, 2003). 
Manajemen sering juga didefinisikan sebagai seni untuk melaksanakan 
suatu pekerjaan melalui orang lain. Para manajer mencapai tujuan organisas 
dengan cara mengatur orang lain untuk melaksanakan tugas apa saja yang 
mungkin diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut (Stoner, 1996). 
Manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi, karena tanpa manajemen, 
semua usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit. Paling kurang 
ada tiga alasan utama mengapa manajemen itu dibutuhkan. Pertama: Untuk 
mencapai tujuan. Manajemen dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi dan 
pribadi; Kedua: Untuk menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan, sasaran-
sasaran dan kegiatan-kegiatan dari pihak yang berkepentingan dalam organisasi, 
seperti pemilik dan karyawan, maupun kreditur, pelanggan, konsumen, supplier, 
serikat kerja, asosiasi perdagangan, masyarakat dan pemerintah. Ketiga : Untuk 
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banyak cara yang berbeda. Salah satu cara yang umum adalah efisiensi dan 
efektivitas. 
Dalam konteks komunikasi sosial (penyebaran ide-ide 
pembangunan/pemasarabn pada masyarakat luas) memberi pemahaman bukanlah 
suatu pekerjaan yang mudah, apalagi untuk mengubah sikap dan perilaku mereka 
(segment masyarakat) sesuai dengan kehendak/tujuan komunikator. Menyikapi 
hal tersebut diperlukan Perencanaan Komunikasi. 
Dipahami ada empat (4) elemen utama Perncanaan, yaitu: 
1. Tujuan (Objective). Kondisi masa depan yang akan dicapai. 
2. Aksi (Action). Serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mencapai 
tujuan. 
3. Sumber Daya (Resources). Hal-hal yang dibutuhkan dalam melaksanakan 
aksi. 
4. Pelaksanaan (Implementation). Tata cara dan arah pelaksanaan kegiatan. 
Pada proses perencanaan tersebut, dampak ataupun akibat yang dihasilkan 
sangat bergantung pada keempat elemen perencanaan. Dalam proses perencanaan 
tersebut, peran komunikasi merupakan ketrampilan penting yang harus dimiliki 
oleh para manajer. Karenanya dapat dikatakan pula bahwa perencanaan 
komunikasi meliputi fungsi-fungsi manajemen yaitu: 
1. Merencanakan (Planning) 
2. Mengadakan (Organizing) 
3. Mengutamakan (Leading) 
4. Mengawasi (Controlling) 
Namun demikian, yang paling mendasar dalam sebuah kegiatan 
komunikasi adalah adanya rasa saling percaya. Kalau sudah percaya, biasanya 
apapun yang dikatakan pastilah diterima. Satu hal lagi, efisiensi. Komunikasi 
yang efisien adalah komunikasi yang tidak membutuhkan upaya besar agar 
mencapai tujuannya. 
Kualitas komunikator Partisipasi merupakan modal dasar untuk 
menyelenggarakan komunikasi yang efektif. Karenanya dibutuhkan kemampuan 
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imajinasi, menolak buah pikiran yang kurang tepat, dan mengenal sejak dini 
solusi yang mungkin bisa diambil. 
 
2.2.3. CSR (Corporate Social Responsibility) dan Program CSR 
A. Definisi CSR 
“Corporate social responsibility is a commitment to improve community well-
being through discretionary business practices and contributions of corporate 
resources” (Kottler, 2005) 
Upaya tersebut secara umum dapat disebut sebagai Corporate Social 
Responsibility (CSR) atau corporate citizenship dan dimaksudkan untuk 
mendorong dunia usaha lebih etis dalam menjalankan aktivitasnya agar tidak 
berpengaruh atau berdampak buruk pada masyarakat lingkungan hidupnya, 
sehingga pada akhirnya dunia usaha akan dapat bertahan secara berkelanjutan 
untuk memperoleh manfaat ekonomi yang menjadi tujuan dibentuknya dunia 
usaha. 
CSR (tanggung jawab sosial perusahaan) adalah usaha suatu bisnis 
menyeimbangkan komitmennya terhadap lingkungan, konsumen, karyawan dan 
penanaman modal, (Griffin dan Ebert, 1996). Sedangkan menurut Arismunandar 
(2007), sedikitnya ada enam kecenderungan utama yang menegaskan arti penting 
CSR yaitu: 
1. Meningkatkan kesenjangan antara kaya dan miskin 
2. Posisi negara yang semakin berjarak pada rakyatnya 
3. Makin mengemukanya arti kesinambungan 
4. Makin gencarnya sorotan kritis dan resistensi dari publik 
5. Adanya tren kearah transparansi bahkan yang bersifat anti perusahaan  
6. Adanya harapan-harapan bagi terwujudnya kehidupan yang lebih baik 
dan manusiawi pada era millenium baru. 
Berdasarkan beberapa pandangan diatas, tampak bahwa saat ini 
perusahaan harus siap bertanggung jawab bukan hanya kepada pemegang saham 













































commit to user 
 63 
berkewajiban tidak hanya sekedar mencari laba/untung tetapi juga bertanggung 
jawab secara sosial kepada masyarakatnya. 
B. Evolusi CSR 
Seiring dengan pesatnya perkembangan sector dunia usaha sebagai akibat 
liberalisasi ekonomi, berbagai kalangan swasta, organisasi masyarakat, dan dunia 
pendidikan berupaya merumuskan dan mempromosikan tanggung jawab social 
sector usaha dalam hubungannya dengan masyarakat dengan lingkungan. Namun 
disaat perubahan sedang melanda dunia, kalangan usaha juga tengah dihimpit oleh 
berbagai tekanan, mulai dari kepentingan untuk meningkatkan daya saing, 
tuntutan untuk menerapkan corporate governance, hingga masalah kepentingan 
stakeholder yang makin meningkat. 
Corporate Social Responsibility ( CSR ) bukan lagi melulu soal aspek 
social, tetapi sudah jauh merasuk ke aspek bisnis dan menyehatkan korporasi. 
CSR tidak lagi dipandang sebagai keterpaksaan, melainkan sebagai kebutuhan. 
Dari yang semula dianggap sebagai cost, kini mulai diposisikan sebagai investasi. 
Banyak perusahaan mempersoalkan dampak program CSR pada profit 
perusahaan. Para pelaku dituntut untuk ikut memikirkan program yang mampu 
mendukung sustainability perusahaan dan aktifitas CSR itu sendiri.  
Philip Kotler, dalam buku CSR: Doing the Most Good for Your Compony 
and Your Cause membeberkan beberapa alasan tentang perlunya perusahaan 
menggelar aktifitas itu. Disebutkannya, CSR bisa membangun positioning merek, 
mendingkyak penjualan, memperluas pangsa pasar, meningkatkan loyalitas 
karyawan, mengurangi biaya operasional, serta meningkatkan daya tarik korporat 
di mata investor. 
Berkaitan dengan masalah dampak tadi, Global CSR Survey paling tidak 
bisa memperlihatkan betapa pentingnya CSR. Dalam survey di 10 negara; 
mayoritas konsumen (72%) mengatakan sudah membeli produk dari suatu 
perusahaan, serta merekomendasikan kepadayang lain sebagai respon terhadap 
CRS yang dilakukan perusahaan tersebut (Majalah Marketing, 
No.11/VII/Nov/2007) 
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Konsep CSR sejak pertama kali muncul hingga sekarang telah mengalami 
perkembangan yang pesat walaupun masih menimbulkan perdebatandari berbagai 
pihak. 
“...this concept of community relations and corporate social responsibility, have 
become by the increasing attention devoted to green issues and concern for the 
environment” (Black,1994) 
CSR adalah kewajiban bagi suatu corporate kepada stake holdernya. 
Tanggung jawab yang dimaksudkan adalah tanggung jawab di luar tanggung 
jawab hukum dan ekonomi untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Konsep tanggung jawab social perusahan telah mulai dikenal sejak awal 
1970an, yang secara umum diartikan sebagai kumpulan kebijakan dan praktek 
yang berhubungan dengan stakeholder, nilai-nilai, pemenuhan ketentuan hokum, 
penghargaan masyarakat dan lingkungan; serta komitmen dunia usaha untuk 
berkontribusi dalam pembangunan secara berkelanjutan. CSR tidak hanya 
merupakan kegiatan karikatif perusahaan dan tidak terbatas hanya pada 
pemenuhan aturan hokum semata. 
Corporate Social Responsibility ( CSR ) atau corporate citizenship 
dimaksudkan untuk mendorong dunia usaha lebih etis dalam menjalankan 
aktifitasnya agar tidak berpengaruh atau berdampak buruk pada masyarakat dan 
lingkungan hidupnya, sehingga pada akhirnya dunia usaha akan dapat bertahan 
secara berkelanjutan untuk memperoleh manfaat ekonomi yang menjadi tujuan 
dibentuknya dunia usaha. 
Corporate Social Responsibility yang berkelanjutan merupakan hedging 
untuk perusahaan. CSR memang tidak memberikan hasil keuangan secara 
langsung dalam jangka pendek, namun CSR akan memberikan hasil baik secara 
langsung dalam jangka pendek, namun CSR akan memberikan hasil baik 
langsung maupun tidak langsung pada keuangan perusahaan di masa mendatang. 
Pandangan lebih komprehensif mengenai CSR dikemukakan oleh Carol 
(1996) yang mengemukakan teori piramida CSR. Menurutnya tanggung jawab 
perusahaan dapat dilihat berdasarkan empat jenjang yaitu ekonomi, hokum, etis 













































commit to user 
 65 
menggelar program CSR melakukan serangkaian proses sejak desain atau 
perencanaan program, implementasi program, monitoring program, evaluasi 
program hingga membuat pelaporan atau reporting. Dengan melaksanakan siklus 
PDCA (Plan, Do, Check, Action) ini diharapkan program yang dilakukan dapat 
berjalan secara efektif. (Wibisono,2007). 
D. Program CSR 
Tahapan Penerapan Program CSR 
1. Tahap Perencanaan 
Perencanaan dalam program CSR terdiri atas 3 (tiga) langkah, yaitu: 
- Awarenes Building  
Awarenes Building adalah merupakan langkah awal untuk membangun 
kesadaran mengenai arti penting CSR dan komitmen manajemen. 
- CSR assessement 
CSR assessement adalah upaya untuk memetakan kondisi perusahaan 
dan mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu mendapatkan prioritas 
perhatian dan langkah-langkah yang tepat untuk membangun struktur 
perusahaan yang kondusif bagi penerapan CSR secara efektif. 
- CSR manual building 
CSR manual building adalah membangun CSR manual. Hasil 
assessment adalah dasar untuk penyusunan manual atau pedoman 
implementasi CSR. Upaya yang mesti dilakukan antara lain melalui 
benchmarking, menggali dari referensi atau bagi perusahaan yang 
menginginkan langkah instant, penyusunan manual ini dapat dilakukan 
dengan meminta bantuan tenaga ahli independent dari luar perusahaan. 
2. Tahap Implementasi 
Implementasi adalah penyusunan strategi untuk menjalankan rencana yang 
telah dirancang. Dalam memulai implementasi, pada dasarnya ada tiga 
pertanyaan yang mesti dijawab, yaitu siapa orang yang akan melakukan, 
apa yang mesti dilakukan, serta bagaimana cara melakukannya. Ketiga hal 
ini dalam istilah manajemen popular diterjemahkan menjadi : 
- Pengorganisasian (organizing) sumber daya yang diperlukan 
- Penyusun (staffing) untuk menempatkan orang yang sesuai dengan 
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- Pengarahan (directing) yang terkait dengan berbagai cara melakukan 
tindakan 
- Pengawasan atau koreksi (controlling) terhadap pelaksanaan 
- Pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana 
- Penilaian (evaluating) untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan. 
3. Tahap Evaluasi 
Tahap evaluasi adalah tahap yang perlu dilakukan secara konsisten dari 
waktu ke waktu untuk mengukur sejauh mana efektivitas penerapan CSR. 
Evaluasi bukanlah tindakan untuk mencari-cari kesalahan atau mencari-
cari kesalahan atau mencari kambing hitam. Evaluasi justru dilakukan 
untuk pengambilan keputusan. Evaluasi juga bisa dilakukan dengan 
meminta pihak independent untuk melakukan audit implementasi atas 
praktik CSR yang dilakukan. 
4. Tahap Pelaporan  
Pelaporan diperlukan dalam rangka membangun system informasi baik 
untuk keperluan proses pengambilan keputusan maupun keperluan 
keterbukaan informasi. 
 









Program Rumah Belajar (Learning Center) yang dilakukan oleh CCFI di 
JSC adalah program CSR PT Coca Cola. Program ini dilakukan kerjasama antara 
CCFI dan Bapusda (Badan Perpustakaan Daerah) Propinsi DIY. JSC sebagai 
salah satu unit perpustakaan adalahlokasi dimana kegiatan rumah belajar/learning 
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rumah belajar ini, manajemen komunikasi dilakukan mulai dari perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), monitoring 
dan evaluasi. Hal ini dilakukan sebagai upaya agar komunikasi yang dilakukan 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan yaitu ikut serta meningkatkan pendidikan 
dan kualitas sumber daya masyarakat Indonesia demi terlaksananya kesejahteraan 











































































3.1. Pendekatan  
Penelitian ini menggunakan pendekatn kualitatif. Menurut Bogdan dan 
Taylor (1975) dalam Moloeng (2002), metodologi kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. Jenis penelitian ini adalah studi 
kasus. Studi kasus merupakan salah satu metode penelitian ilmu sosial. Studi 
kasus berusaha menyoroti suatu keputusan atau seperangkat keputusan yaitu 
mengapa suatu keputusan diambil, bagaimana diterapkan dan apakah hasilnya 
(Frasier, 1998). 
Studi kasus intrinsik adalah tipe studi kasus yang akan memahami situasi 
khusus tetapi tanpa dikaitkan dengan teori. Studi yang dilakukan karena peneliti 
ingin mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang suatu kasus khusus. Jadi, 
alasan pilihan atas kasus itu bukan karena ia mewakili kasus-kasus lainnya atau 
karena ia menggambarkan suatu sifat atau masalah khusus, melainkan karena 
dengan segala kakhususan dan kebersahajaannya kasus itu dalam dirinya memang 
menarik (Stake, 1994). Penelitian difokuskan terhadap program CSR “Rumah 
Belajar” yang dilakukan oleh CCFI PT Coca Cola di JSC (Jogja Study Center). 
 
3.2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di perpustakaan daerah Kota Yogyakarta unit JSC 
(Jogja Study Center), CCFI (Coca Cola Foundation Indonesia) Jakarta,  dan di PT 
Coca Cola Bottling Indonesia (Central Java). 
 
3.3. Sumber data 
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan teknik cuplikan pada 
informan kunci (key informan). Para informan kunci (key informan) yang dipilih 
didasarkan pada persyaratan utama sehingga merupakan orang-orang yang dinilai 
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a. Chief Executive CCFI, Ibu Titi sadarini 
b. Deputy Executive CCFI, Bapak Triyono Prijosoesilo 
c. General manager Coca Cola unit Semarang, Bapak Dwi Harjono 
d. PR Manager, Coca-Cola Bottling Indonesia, Ibu Vitri Utami 
e. Kepala Bagian Perencanaan dan Pelestarian Perpustakaan BPAD, 
Bapak Tulus Widodo. 
f. Ketua Satuan Kerja/Tim Manajemen JSC, Ibu Mulyati Yuni Pratiwi 
g. Bendahara Satuan Kerja/Tim Manajemen JSC, Ibu Isti Wahyuni 
h. Pengelola JSC bagian pelayanan perpustakaan. Bapak Biyanto dan 
Bapak Riyadi  
i. Pengelola JSC bagian Warintek, Bapak Anang 
j. Masyarakat penerima manfaat program rumah belajar, Bapak Kusnadi 
dan Ibu Riyati.  
 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
3.4.1. Observasi/pengamatan langsung 
Teknik ini dilakukan dengan mengamati secara langsung terhadap keadaan 
dan proses kegiatan yang relevan dengan permasalahan penelitian. Pengamatan 
dan pencatatan peristiwa terhadap obyek di lokasi dapat dilakukan tanpa harus 
berkomunikasi dengan narasumber tetapi dapat juga dengan melihat kegiatan 
administratif yang terkait dengan permasalahan. 
3.4.2. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan cara in depth interview (wawancara 
mendalam) antara dua pihak yang mempunyai keterkaitan guna mendapatkan 
keterangan/informasi yang diperlukan. 
Wawancara mendalam ialah temu muka berulang antara peneliti dan 
subyek penelitian, dalam rangka memahami pandangan subyek penelitian 
mengenai hidupnya, pengalamannya, ataupun situasi sosial sebagaimana 
diungkapkan dalam bahasanya sendiri (Taylor dan Bogdan, 1984). 
Wawancara dilakukan dengan menggunakan dua jenis pertama, yang 
pertama, wawancara terstruktur, yaitu berdasar pada daftar pertanyaan yang telah 
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yang digunakan tidak berdasar pada daftar pertanyaan tetapi lebih bersifat 
informal yang masih ada kaitannya dengan tema peneitian. 
3.4.3. Dokumentasi dan studi kepustakaan 
Teknik dimana informasi atau keterangan yang berhubungan dengan tema 
penelitian diperoleh dengan cara menggali data sekunder dari buku-buku, 
dokumen, atau arsip laporan. 
 
3.5. Jenis Data 
3.5.1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden 
3.5.2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari kepustakaan 
 
3.6. Validitas Data 
Pengujian validitas data dilakukan dengan cara triangulasi. Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
di luar data untuk pengecekan terhadap data itu. Teknik triangulasi sumber data. 
 
3.7. Teknik Analisa Data 
Teknik analisa yang digunakan adalah model analisis interaktif 
(interactive models of anaysis) (Matthew et al., 1992:17). Penelitian ini bergerak 
diantara tiga komponen data dan penarikan kesimpulan. Aktivitas ketiga 
komponen tersebut bukanlah linear, namun lebih merupakan siklus dalam struktur 









Sumber: Sutopo, 2002 
Pengumpula Data 
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Dalam tahap analisa data, penelitian ini menggunakan teknik analisa data 
interaktif, yaitu reduksi data, sajian data dan verifikasi data (penarikan 
kesimpulan). Tiga komponen pokok yang akan dilewati tersebut adalah sebagai 
berikut: 
3.7.1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemusatan perhatian serta 
penyederhanaan dan abstraksi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis 
dilapangan. Pelaksanaan reduksi data ini dilakukan selama penelitian berlangsung. 
Sedangkan kegunaannya adalah untuk lebih memfokuskan pokok permasalahan 
yang sedang diteliti. 
3.7.2. Penyajian data 
Penyajian data adalah rakitan organisasi informasi yang memungkinkan 
kesimpulan riset dapat dijabarkan. Dengan penyajian data, peneliti akan mudah 
memahami apa yang sedang terjadi dan tindakan apa yang akan diambil, lebih 
jauh menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman 
yang didapat dari penyajian tersebut. 
3.7.3. Penarikan kesimpulan 
Sejak awal pengumpulan data, peneliti mulai mengerti apa artu dari hal-hal 
yang ia teliti dengan melakukan pencatatan berbagai peraturan, pola, pernyataan, 
konfigurasi yang mapan, arahan sebab akibat dan proposisi, sehingga 
memudahkan dalam pengambilan kesimpulan. Penarikan kesimpulan hanyalah 
merupakan sebagian dari satu kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan jga 
diverifikasi selama penelitian berlangsung. 
Dalam penelitian ini, hasil wawancara yang telah dilakukan akan 
memudahkan peneliti dalam pencatatan data maupun dalam pengecekan data guna 
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BAB IV 
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
 
4.1. Bapusda (Badan Perpustakaan Daerah) 
4.1.1. Gambaran Umum 
Badan Perpustakan Daerah yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah 
Propinsi DIY Nomor 2 Tahun 2004 tentang pembentukan dan organisasi lembaga 
teknis daerah lingkungan Pemerintah Propinsi DIY mempunyai fungsi sebagai 
unsur penunjang Pemerintah Daerah dibidang pengelolaan Perpustakaan Daerah. 
Kemudian sebagai tindak lanjutnya bersadarkan Keputusan Gubernur DIY Nomor 
87 tahun 2004, Badan Perpustakan Daerah sebagai instansi yang mengelola dan 
mengembangkan perpustakaan di daerah juga berperan dalam hal pengadaan, 
pelestarian dan pemanfaatan bahan pustaka daerah sesuai Rencana Strategis 
Pemerintah Daerah Propinsi DIY. 
Dengan terpenuhinya kebutuhan masyarakat akan infromasi bahan 
pustaka secara cepa, tepat, dan profesional diharapkan akan membangun manusia 
yang berakhlak mulia, kreatif, inovatif, berwawasan untuk menjadikan manusia 
yang cerdas, trampil, bertanggung jawab, dan berkepribadian untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. Untuk itulah maka sosialisasi gemar membaca dan 
dibangunnya layanan perpustakaan sampai ke tingkat desa senantiasa digalakkan. 
 
4.1.2. Visi 
Menjadi fasilitator dan motivator dalam penguasaan informasi 
melalui bahan pustaka. 
4.1.3. Misi 
1. Meingkatkan pelayanan intern instansi dan sumber daya manusia 
dalam mendukung tugas instansi. 
2. Mewujudkan perpustakaan sebagai pusat referensi daerah dan rumah 
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4.1.4. Tujuan 
1. Meningkatkan layanan masyarakat secara umum 
2. Memberikan kemudahan pengguna untuk memperoleh informasi 
3. Menyebarluaskan informasi yang dimiliki perpustakaan 
4. Memaksimalkan penyediaan SDM pengelola perpustakaan 
5. Mendukung pertumbuhan masyarakat dalam rangka meningkatkan 
competitivitas/daya saing 
6. Mendukung mantapnya e-government Prpopinsi DIY dalam bidang 
infromasi pendidikan dan kemasyarakatan 
7. Mendukung misi Yogyakarta sebagai kota pendidikan. 
 









Bapusda sebagai organisasi lembaga teknis daerah di Daerah Istimewa 
Yogyakarta mempunyai fungsi sebagai unsur penunjang pemerintah daerah 
dibidang pengelolaan perpustakaan daerah (Bapusda=Badan Perpustakaan 
Daerah). Bapusda Propinsi DIY selanjutnya mengelola 4 unit layanan 
perpustakaan, yang kesemuanya adalah satu kesatuan dalam pengelolaan 
Bapusda. Hanya saja, dimasing-masing unit layanan dibentuklah tim 
manajer/satuan kerja yang mengelola dan bertanggungjawab terhadap pengelolaan 
di masing-masing unit layanan yang ada. 
Bapusda sebagai organisasi lembaga teknis yang mengelola bidang 










Unit Badan II 
Jl.TRM No.29 
Yogyakarta 
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1. Unit Badran I 
Alamat: Jl. Tentara Rakyat Mataram No.4, Yogyakarta 
Telp. (0274) 588219, 561218 
Fasilitas: 
a. Layanan sirkulasi 
b. Layangan ruang baca 
c. Layanan referensi 
d. Layanan koleksi Universitas Terbuka 
e. Layanan koleksi langka 
f. Layanan bimbingan pembaca 
g. Layanan ekstensi (perpustakaan keliling) 
h. Layanan audio visual 
i. Layanan warintek dan warnet 
2. Unit Badran II 
Alamat: Jl. Tentara Rakyat Mataram No.29, Yogyakarta 
Telp. (0274) 513969, 563367 
Fasilitas: 
a. Layanan sirkulasi 
b. Layangan ruang baca 
c. Layanan majalah dan surat kabar 
d. Layanan koleksi langka 
e. Layanan referensi 
3. Unit Malioboro 
Jl. Malioboro No.175, Yogyakarta 
Telp. (0274) 512473 
Fasilitas: 
a. Layanan sirkulasi 
b. Layanan deposit dan yogyasiana 
c. Layanan majalah dan surat kabar 
d. Layanan koleksi bahasa, sastra, budaya dan ketrampilan 
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4. Unit JSC 
Jl. Faridan M. Noto No.21, Kotabaru, Yogyakarta 
Telp. (0274) 556920, 556921 
Jogja Study Center (JSC) merupakan salah satu perpustakaan yang dikelola 
oleh Badan Perpustakaan Daerah (Bapusda) Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta dan dikembangkan oleh Coca Cola Foundation Indonesia (CCFI). 
Adapun fasilitas yang ada di JSC antara lain: 
a. Layanan sirkulasi 
b. Layanan perpustakaan kanak-kanak 
c. Layanan ruang belajar dan diskusi 
d. Layanan warintek dan internet 
e. Layanan audio visual 
f. Layanan seni dan budaya 
g. Layanan ruang aula 
h. Layanan koleksi permainan edukatif 
i. Layanan koleksi wayang 
 
4.2. Jogja Study Center 
4.2.1. Gambaran Umum 
Perpustakaan Unit JSC (Jogja Study Center) adalah unit usaha dimana 
Bapusda bekerjasama dengan CCFI dalam program perpustakaan modern (Rumah 
Belajar = Learning Center). Rumah Belajar (Learning Center) adalah konsep 
perpustakaan modern, dimana perpustakaan tidak sekedar menyediakan layanan 
pinjam meminjam buku dan pinjam baca di tempat tetapi didalamnya juga 
terdapat fasilitas, sarana dan prasarana yang menunjang pembejaran. 
 
4.2.2. Visi 
Menjadi Rumah Belajar yang berperan dalam mewujudkan masyarakat 
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4.2.3. Misi 
1. Meningkatkan minat baca masyarakat 
2. Menumbuhkembangkan aktivitas dan kreativitas masyarakat 
3. Membangun kebersamaan dengan mitra kerja 
4.2.4. Tujuan 
1. Mendukung Yogyakarta sebagai kota pendidikan, budaya dan 
pariwisata 
2. Mendukung pembentukan masyarakat dalam rangka meningkatkan 
daya saing 
3. Meningkatkan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) 
4. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat 
4.2.5. Pengelola dan Pengelolaan 
A. Pengelola 
JSC sebagai salah satu unit perpustakaan yang dikelola oleh Bapusda, 
pengelolanya adalah unit kerja/satuan kerja yang tetap berada dibawah struktur 
organisasi Bapusda. Adapun tim manajemen dari Jogja Study Center adalah: 
 Koordinator  : Ibu Mulyati Yuni Praptiwi 
 Sekretaris  : Bapak Budi Hartono 
 Bendahara  : Ibu Isti Wahyuni 
 Seksi Perlengkapan : Bapak Gatot Guritno 
B. Pengelolaan 
1. Tata tertib 
- Pengunjung mengisi buku tamu, sopan dan menjaga ketenangan 
- Disediakan loker untuk penitipan barang 
- Tidak boleh memakai topi, peci, jaket, sandal jepit, sweater, celana 
pendek (kecuali anak-anak) 
- Berpakaian rapi dan sopan 
- Dilarang merokok, makan dan minum 
- Peminjaman maksimum 2 eksemplar 
- Waktu pinjam 1 minggu dan dapat diperpanjang 2 kali 
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- Keterlambatan pengembalian buku dikenakan denda Rp. 100,- per hari 
per buku 
2. Jam pelayanan 
Hari Jam Jenis Layanan 
Senin-Kamis 08.00 – 17.00 
08.00 – 21.00 
Semua layanan 
Khusus ruang belajar 
Jumat 08.00 – 11.00 
11.00 – 13.00 
13.00 – 17.00 




Khusus ruang belajar 




- Keanggotaan perpustakaan terbuka untuk umum dan berlaku selama 1 
tahun. 
- Biaya pendaftaran anggota Rp. 2000,- 
- Syarat menjadi anggota: 
a. Mengisi formulir 
- Pelajar SD, SLTP, SLTA, Mahasiswa atas tanggungan Kepala 
Sekolah/Dekan Fakultas 
- Karyawan atas  tanggungan pimpinan instansi 
- Masyarakat umum atas tanggungan lurah/kepala desa 
b. Menyerahkan 3 buah pas foto hitam putih 3 x 3 
4.2.6. Program dan Kegiatan 
Program kegiatan yang ada di JSC merupakan program-program yang 
mendukung perpustakaan sebagai rumah belajar antara lain: 
A. Layanan koleksi bahan pustaka 
Kegiatan yang mendukung layanan ini adalah memberikan pelayanan 
kepada masyarakat untuk menggunakan koleksi yang ada baik dibaca ditempat 
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B. Layanan warintek (warung informasi dan teknologi) 
Kegiatan yang mendukung layanan ini adalah memberikan pelayanan 
kepada masyarakat layanan internet (warung internet) yang tersedia yang 
pengelolannya tidak secara komersial tetapi lebih kepada pengadaan sarana 
yang menunjang kegiatan infromasi dan teknologi. 
C. Layanan seni budaya 
Kegiatan yang mendukung layanan ini adalah kegiatan-kegiatan yang 
disesuaikan memuat budaya lokal setempat. Kegiatan tersebut antara lain: 
1. Pengenalan lakon dan cerita wayang 
2. Pelatihan menari 
3. Pelatihan melukis 
4. Pelatihan story telling 
5. Pelatihan penulisan cerita/dongeng 
6. Pelatihan macapat  
7. Pelatihan membatik  
8. Puisi 
9. Dsb 
D. Layanan audio visual 
Kegiatan yang mendukung layanan audio visual adalah memberikan 
pelayanan kepada masyarakat dengan menyediakan peralatan audio visual, 
pemutaran film pendidikan, dsb. 
E. Layanan ruang untuk kegiatan masyarakat 
Kegiatan yang mendukung layanan ini adalah tersedianya akses bagi 
masyarakat umum untuk menggunakan fasilitas yang ada di JSC (ruang 
aula/pendopo) untuk kegiatan masyarakat. Kegiatan yang sudah dilakukan 
antara lain: 
1. Sebagai posko bantuan bantuan gempa 
2. Sebagai ruang pertemuan yang dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar 
3. Sebagai ruang untuk pelatihan menari 
4. Sebagai ruang untuk pentas seni 
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F. Layanan ruang baca/diskusi 
Kegiatan yang mendukung layanan ini adalah tersedianya ruangan 
untuk belajar/berdiskusi baik mengenai tugas sekolah/kampus ataupun 
kegiatan lain yang mendukung pendidikan dan kegiatan kemasyarakatan. 
G. Layanan pendidikan dan latihan 
Kegiatan yang mendukung layanan ini adalah pelayanan 
penyelenggaraan diklat (pendidikan dan latihan) serta kursus untuk 
masyarakat antara lain: 
1. Kursus Bahasa Inggris 
2. Kursus Bahasa Jepang 
3. Kursus Bahasa Jawa 
4. Pelatihan membatik 
5. Pelatihan menyulam 
6. Pelatihan memasak 
7. Pelatihan MC 
8. Bimbingan belajar untuk menghadapi ujian 
9. Pelatihan tari 
10. Pelatihan musik tradisional 
11. Pelatihan karawitan 
12. Pelatihan menyanyi/koor 
13. Pelatihan jurnalistik 
14. Kursus melukis dan menggambar 
15. Bedah buku 
16. Pelatihan menulis cerita 
17. Kursus mendongeng 
18. Dan sebagainya 
H. Layanan kunjungan 
Kegiatan yang mendukung layanan kunjungan ini adalah memberikan 
kesempatan bagi masyarakat untuk mengunjungi perpustakaan JSC dan 
menggunakan fasilitas yang disediakan. Selain itu ada juga kegiatan magang, 
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lain. Terutama untuk pengelolaan perpustakaan modern, perpustakaan yang 
didalamnya tidak melulu kegiatan pinjam-meminjam buku saja, tetapi juga 
kegiatan lain yang mendukung. 
4.2.7. Fasilitas dan Daya Dukung 
Fasilitas dan daya dukung yang ada di JSC adalah modal yang digunakan 
untuk melaksanakan kegiatan perpustakaan sebagai rumah belajar dan 
perpustakaan modern. Antara lain: 
1. Sarana dan prasarana 
2. Fasilitas 
3. SDM (Sumber Daya Manusia) 
4. Dana/anggaran 
5. Mitra kerja 
6. Keijakan Pemda/Pejabat yang terkait 
 
4.3. Program Rumah Belajar Coca – Cola  Foundation Indonesia ( CCFI ) 
4.3.1. Latar Belakang  
Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia, berbagai 
upaya telah dilakukan oleh pemerintah. Upaya itu antara lain berupa kebijakan 
maupun program. Di mulai dari yang paling mendasar yaitu program 
pemberantasan buta aksara, kemudian dikeluarkannya peraturan wajib belajar 6 
tahun yang kemudian ditingkatkan menjadi 9 tahun, dan yang terbaru adalah 
kewajiban mengalokasikan dana minimal 20% dari APBN untuk memenuhi 
pendidikan nasional. (Panduan Rumah Belajar, 2006) 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi perkembangan 
sebuah bangsa. Krisis ekonomi yang berkepanjangan di Indonesia telah 
menimbulkan suatu kebutuhan akan fasilitas pendidikan yang terjangkau dan juga 
bermanfaat bagi masyarakat. Coca – Cola Indonesia dan PT. Coca – Cola Bottling 
Indonesia pada bulan Agustus tahun 2000, mempunyai tekad meningkatkan 
pendidikan dan kualitas sumber daya masyarakat Indonesia, demi terlaksananya 
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4.3.2. Misi dan Tujuan 
A.  Misi 
Meningkatkan pendidikan dan kualitas sumber daya masyarakat, demi 
terlaksananya kesejahteraan sosial dan pengembangan masyarakat 
Indonesia. Pendidikan merupakan pijakan utama seluruh aktifitas 
CCFI. 
B. Tujuan 
Membantu penyediaan kesempatan belajar bagi masyarakat agar dapat 
menjadi warganegara yang produktif dan berwawasan pengetahuan. 
4.3.3. Struktur Organisasi 
Susunan Sewan Pengurus 
Mugijanto (Ketua) 
Robert Foye (Anggota) 
John M. Seward (Anggota) 
Djoko Prakoso (Anggota) 
Susunan Komite Pelaksana 
Titie Sadarini (Pimpinan Pelaksana) 
Triyono Prijosoesilo (Deputi) 
Natali Adhitya (Bendahara) 
Irma Shinta Zubaida (Sekretaris) 
 
4.4. Program Rumah Belajar (Learning Centre) 
4.4.1. Latar Belakang 
Keterbatasan pendanaan, sarana dan fasilitas dari CCFI untuk mewujudkan 
misi, meningkatkan pendidikan dan kualitas sumber daya masyarakat, demi 
terlaksananya kesejahteraan sosial dan pengembangan masyarakat Indonesia serta 
mewujudkan tujuannya membantu penyediaan kesempatan belajar bagi 
masyarakat agar dapat menjadi warganegara yang produktif dan berwawasan 
berpengetahuan menjadi dasar pihak CCFI untuk menelaah potensi – potensi yang 
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Perpustakaan adalah salah satu asset pemerintah, mulai dari pemerintah 
daerah tingkat propinsi hingga desa. Perpustakaan umum yang tersebar di seluruh 
Indonesia, yang merupakan asset ideal ada yang masih kurang layak disebut 
sebagai perpustakaan. Di sisi lain untuk memudahkan masyarakat mendapatkan 
akses sumber belajar, khususnya bagi masyarakat di pedesaan, telah 
dikembangkan pula layanan perpustakaan, baik melalui perpustakaan sekolah, 
perpustakaan umum di tingkat kabupaten/kota samapai ke tingkat kecamatan/desa, 
termasuk perpustakaan keliling. Meskipun begitu, perkembangan perpustakaan 
selama ini belum begitu menggembirakan. Perkembangannya terkesan lambat, 
kurang mengikuti trend, baik dilihat dari minat masyarakat dalam 
memanfaatkannya maupun dari sisi pemeliharaan dan keberlanjutannya. Banyak 
perpustakaan yang sudah tidak dapat bertahan lama disebabkan masih terbatasnya 
masyarakat yang memanfaatkan, terutama karena minimnya anggaran untuk 
menutupi biaya operasional.  
Meskipun kondisi perpustakaan yang masih kurang layak, perpustakaan 
tetap merupakan asset ideal untuk dikembangkan sebagai pusat pembelajaran 
masyarakat yang efektif dan terjangkau. Program Rumah Belajar yang 
diluncurkan sejak tahun 2000 oleh CCFI memberikan bantuan material maupun 
teknis guna mengembangkan dan memberdayakan perpustakaan umum menjadi 
sebuah ”Rumah Belajar” bagi masyarakat sekitarnya. Sampai saat ini CCFI telah 
bermitra dengan 29 perpustakaan di seluruh indonesia. 
Secara fisik, rumah belajar adalah tempat seperti halnya perpustakaan. 
Pada fungsi lebih lanjut, rumah belajar dapat saja berwujud jaringan system 
informasi seperti perpustakaan elektronik. Tetapi lebih dari itu, rumah belajar juga 
dapat berwujud sebagai kegiatan. Rumah belajar ibarat perpustakaan hidup yang 
menyediakan informasitidak saja dari koleksi dan system jaringan yang dibangun, 
tetapi juga dari semua pengguna dan terutama dari aktivitas layanan yang 
diciptakan. 
4.4.2. Kegiatan Rumah Belajar 
Melayani masyarakat adalah bagian terpenting dari Rumah Belajar, yang 
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masyarakat sekitarnya, tanpa membedakan apakah mereka sudah menjadi anggota 
atau  belum. Rumah Belajar juga menerapkan prinsip belajar aktif melalui tiga 
acara yaitu melihat, mendengar dan melakukan. Karenanya, dukungan CCFI 
dilaksanakan melalui pengembangan fasilitas baik berupa fasilitas buku, komputer 
dan audio visual; pengembangan kegiatan yang melibatkan masyarakat seperti 
diskusi, pelatihan ketrampilan, dongeng dan sebagainya; juga pendampingan dan 
pelatihan. Pada akhir kerjasama, layanan perpustakaan berkembang menjadi tidak 
hanya rutin melayani simpan pinjam dan baca buku saja, namun lebih variatif 
pelayanannya kepada pengguna dari berbagai kalangan. 
4.4.3. Daftar Mitra Kegiatan Rumah Belajar 
No Nama Mitra 
 Jabodetabek, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jogjakarta, dan Jawa Timur 
1 Perpustakaan Umum Kotamadya Jakarta Selatan 
2 Perpustakaan Prof. DR. Doddy A. Tisna Amidjaja, Jakarta 
3 Pusat Dokumentasi Sastra HB. Jasmin, Jakarta 
4 Perpustakaan Umum Kabupaten Tangerang - Teluknaga 
5 Perpustakaan Umum Jakarta Barat 
6 Yayasan Pustaka Kelana – Pustaka Mangkal, Jakarta 
7 Perpustakaan Cilangkap, Cimanggis 
8 Perpustakaan Desa Kalilandak, Banjar Negara, Jawa Tengah 
9 Perpustakaan Desa Pundungsari, Gunung Kidul Jogjakarta 
10 Perpustakaan Umum Kota Surabaya 
11 Perpustakaan Umum Kabupaten Pasuruan, Pandaan, Jawa Timur 
12 Perpustakaan Daerah Jogjakarta 
13 Kantor Perpustakaan Daerah Jawa Tengah, Semarang 
14 Badan Perpustakaan Daerah Jawa Barat, Bandung 
15 Perpustakaan Umum Grati, Pasuruan, Jawa Timur 
16 Perpustakaan Umum Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah 
17 Kantor Perpustakaan Umum Daerah Sukabumi, Jawa Barat 
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19 Kantor Arsip dan Perpustakaan Umum Kab. Sukoharjo, Jawa Tengah 
20 Perpustakaan Umum Kabupaten Blora, Jawa Tengah 
21 Perpustakaan Daerah Cilacap, Jawa Tengah 
 Sumatera 
22 Kotak Tambar – Yayasan Ekowisata Sumatera, Medan 
23 Perpustakaan Daerah Sumatera Barat, Padang 
24 UPTDL Lampung 
25 Badan Perpustakaan Daerah Kota Jambi 
 Kalimantan 
26 Badan Perpus & Arsip Daerah, Banjarmasin, KalSel 
 Sulawesi 
27 Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan 
 Nusa Tenggara 
28 Badan Perpustakaan Daerah NTB 
 BALI 
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BAB V 
ANALISIS MANAJEMEN KOMUNIKASI PROGRAM CSR CCFI 
“RUMAH BELAJAR” di JSC 
 
5.1. Latar Belakang Program Rumah Belajar 
5.1.1. Program Rumah Belajar adalah sarana CCFI ikut bertanggung 
jawab terhadap pendidikan 
Coca-Cola Foundation Indonesia (CCFI) adalah organisasi yang berada 
dalam lingkup The Coca-Cola Company. CCFI didirikan pada bulan Agustus 
tahun 2000, oleh Coca-Cola Indonesia dengan tekad meningkatkan pendidikan 
dan kualitas sumber daya masyarakat Indonesia. 
“CCFI lebih berbicara bagai mana Coca-Cola Company itu membantu 
ataupun mensupport apa-apa saja yang tentunya sesuai dengan strategi 
daripada Coca-Cola Company. Diman Coca-Cola Company ini adalah 
sebuah perusahaan yang memang memiliki focus, memiliki concern 
terhadap keseluruhan aspek kehidupan manusia.” 
 
Sumber: Bapak Dwi Harjono, wawancara tanggal 5 Mei 2009.... 
Hal ini diperkuat oleh Ibu Vitri Utami, disesuaikan dengan tujuan 
didirikannya CCFI yang terdapat di Buku Seri Panduan Rumah Belajar yang 
diterbitkan CCFI, 
“Pendidikan merupakan pijakan utama seluruh aktivitas CCFI. Tujuan 
utama CCFI adalah membantu penediaan kesempatan belajar bagi anak 
dan remaja Indonesia agar dapat menjadi warga negara yang produktif 
dan berwawasan pengetahuan.” 
 
Sumber: Ibu Vitri Utami, wawancara tanggal 20 April 2009.... 
 
Hal ini didukung juga dengan yanng disampaikan Ofik, pengelola 
Dinamika Education Dasar pada Lounching Buku Panduan Pengembangan 
Perpustakaan Kecamatan/Desa Sebagai Rumah Belajar di Jogya Study Center 
(JSC) Kotabaru, Yogyakarta, Selasa (11/7) bahwa sekolah yang selama ini dikenal 
sebagai rumah belajar, sudah beralih fungsi. Sekolah yang dulunya tempat 
menimba ilmu sekarang berubah menjadi tempat usaha unruk memenuhi 
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mahalnya biaya pendidikan baik yang ada di sekolah swasta maupun negeri. 
Sehingga fungsi sekolahsebagai rumah belajar, sudah tidak ada lagi. (Suara 
Merdeka, 11 Juli 2008) 
Rumah Belajar adalah salah satu dari sekian banyak program CSR yang 
dilakukan oleh PT. Coca-Cola, Program CSR sendiri bagi PT. Coca-Cola adalah 
program yang semata-mata untuk masyarakat tetapi lebih kepada bagaimana 
mengelolan usaha secara lebih bertanggung jawab. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan Bapak Agus Triyono, 
”...kalau dari kami, Coca-Cola, kita melihat CSR bukan semata-mata 
yang sifatnya ke masyarakat, tetapi lebih kepada bagaimana kita 
mengelola usaha lebih bertanggung jawab.” 
 
Sumber: Bapak Agus Triyono, wawancara tanggal 23 February 2009.... 
 
CSR adalah sebuah komitmen, sesuai yang diungkapkan oleh Bapak Dwi 
Harjono, General Manager PT. CCBI Jawa Tengah. 
”CSR adalah sebuah komitmen, Jika kita bicara CSR bukan melulu 
program PR karena itu memang bukan area hanya untuk public 
diexposing begitu tetapi memang merupakan bagian dari keseluruhan 
komitmen kita perusahaan CCBI di dalam peduli terhadap lingkungan.” 
Sumber: Bapak Dwi Harjono, wawancara pada tanggal 5 Mei 2009.... 
 
Didasarkan atas pernyataan Bapak Dwi Harjono, bagi PT. Coca-Cola, 
CSR tidak hanya melulu dilakukan oleh bagian PR saja, melainkan keseluruhan 
dari perusahaan, karena merupakan komitmen perusahaan untuk peduli terhadap 
lingkungan. Program CSR yang dilakukan pun merupakan program kegiatan yang 
dikelola tidak semata-mata yang sifatnya ke masyarakat, tetapi lebih kepada 
bagaimana mengelola usaha yang bertanggung jawab, sesuai yang diungkapkan 
oleh Bapak Agus Triyono.  
”Kalau kami dari Coca-Cola, kita melihat CSR bukan semata-mata yang 
sifatnya ke masyrakat tetapi lebih kepada bagaimana kita mengelola 
usaha secara lebih bertanggung jawab. Jadi, ada sisi bisnisnya dan ada 
sisi yang sifatnya non bisnis.” 
 
Sumber: Bapak Agus Triyono, wawancara pada tanggal 23 Februari  
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5.1.2. Menurunnya kondisi perekonomian Indonesia karena krisis ekonomi 
Krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia, menyebabkan menurunnya 
kualitas kehidupan di Indonesia, terutama bagi masyarakat yang terkena dampak. 
Hal ini mengakibatkan bahwa kebutuhan-kebutuhan keluarga menjadi berkurang 
pemenuhannya. 
”Jadi sejarahnya mengapa kita ke program rumah belajar itu, karena 
setelah krisis ekonomi di tahun 1988, insiden bahwa anak-anak 
kehilangan kesempatan belajar itu tinggi. Data menunjukkan lebih dari 7 
juta anak drop out di sekolah bukan semata-mata karena mereka tidak 
bisa membayar uang sekolah tetapi lebih karena kondisi ekonomi 
keluarganya.” 
 
Sumber: Ibu Titi Sadarini, wawancara tanggal 23 February 2009.... 
CCFI memahami bahwa hal ini merupakan salah satu penyebab anak-anak 
ini tidak melanjutkan sekolah, karena adanya keterbatasan dalam memenuhi 
kebutuhan karena kondisi perekonomian yang menurun akibat krisis ekonomi. 
”...anak-anak ini yang dari keluarga kurang mampu, mereka harus 
membantu orang tua untuk mencari uang atau membantu mencari 
penghasilan dengan kerja informal.” 
 
Sumber: Ibu Titi Sadarini, wawancara tanggal 23 February 2009.... 
Kegiatan yang dilakukan anak-anak untuk membantu orang tua adalah 
untukmembantu memenuhi kebutuhan hidupnya. Mereka melakukan kegiatan 
yang bertujuan membantu meringankan beban orang tuanya pada jam dimana 
seharusnya mereka berada di sekolah. 
”Nah, dengan kondisi ini, mereka itu harus melakukan kegiatan untuk 
membantu orang tua pada saat jam sekolah, sehingga akhirnya di jam 
sekolah itu mereka harus memilih apakah mereka sekolah apa kerja. Nah, 
dalam kondisi ini, karena mereka kondisi ekonominya seperti itu, akhirnya 
mereka harus memilih kerja, mereka keluar dari sekolah karena mereka 
harus membantu orang tuanya.” 
 
Sumber: Ibu Titi Sadarini, wawancara tanggal 23 February 2009.... 
 
 Didasarkan atas hal tersebut maka, Coca-Cola berpikir bagaimana 
mencari solusi yang tepat untuk permasalahan yang dihadapi. 
”Berdasarkan kondisi itu, kita di CCFI berpikir bahwa solusi yang lebih 
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yang lebih fleksibel. Jadi mereka bisa datang kapan saja, tidak harus jam 
7-12 dan bisa belajar apa saja sesuai dengan minat mereka.” 
 
Sumber: Ibu Titi Sadarini, wawancara tanggal 23 Februari 2009.... 
 
Didasarkan atas hasil wawancara dengan Ibu Titi Sadarini, maka sekolah 
alternative yang ingin dibangun Coca-Cola adalah sekolah dimana, siswanya tidak 
perlu mengeluarkan “biaya” dan jam serta pelajaran yang diberlakukan pun sangat 
fleksibel, tergantung kepada kebutuhan dan kesepakatan dari yang 
berkepentingan. 
5.1.3. Program Rumah Belajar bertujuan Meningkatkan Pendidikan dan 
Kualitas SDM  
Untuk meningkatkan sumber daya manusia Indonesia berbagai upaya telah 
dilakukan oleh pemerintah, baik itu berupa kebijakan atau program. Dimulai dari 
yang paling mendasar yaitu program pemberantasan buta aksara, kemudian 
keluarkan peraturan wajib belajar 6 tahun yang kemudian ditingkatkan menjadi 9 
tahun, dan yang terbaru adalah kewajiban mengalokasikan dana minimal 20% dari 
APBN untuk memenuhi kebutuhan pendidikan nasional. (Documen CCFI, 2000) 
Coca-Cola Company adalah perusahaan yang concern terhadap 
pendidikan. Hal ini diperkuat juga dengan tekad didirikannya CCFI yaitu 
meningkatkan pendidikan  dan kualitas sumber daya masyarakat Indonesia, demi 
terlaksananya kesejahteraan social dan pengembangan masyarakat. (CCFI, 2006) 
“...rumah belajar ini menjadi area daripada konsentrasi sumbangan 
Coca-Cola terhadap pendidikan. Tidak saja bagaimana menjalankan 
pendidikan formal tapi bagaimana mengembangkan SDM.” 
 
Sumber: Bapak Dwi Hardjono, wawancara tanggal 5 Mei 2009.... 
Coca-Cola Foundation Indonesia (CCFI) percaya bahwa dipilihnya usaha 
pengembangan perpustakaan menjadi rumah belajar dapat memenuhi cita-cita 
untuk memacu proses pembelajaran dan peningkatan kecerdasan masyarakat. 
(CCFI, 2006) 
“Tujuan utama program rumah belajar antara lain adalah membantu 
meningkatkan daya dukung perpustakaan yang sudah ada untuk 
pemenuhan akan pengetahuan.” 
 













































commit to user 
 89 
Pendidikan merupakan pijakan utama seluruh aktifitas CCFI. Tujuan 
utama CCFI adalah membantu penyediaan kesempatan belajar bagi masyarakat 
agar dpat menjadi warga negara yang produktif dan berwawasan 
pengetahuan.(CCFI, 2006) untuk mendukung terlaksananya tujuan dari CCFI, 
maka program rumah belajar disesuaikan dengan potensi yang ada. Hal ini 
didukung oleh pernyataan dari Bapak Dwi Harjono, 
“...Program itu sekali lagi disesuaikan denagn potensi yang ada di area, 
JSC lebih banyak bicara bagaimana area lokasi tersebutmenjadi 
pengembangan SDM, bagaimana menggugah animo dari masyarakat 
umum, baik itu pelajar maupun non pelajar. Jadi memang banyak hal 
yang dikerjakan baik itu formal education maupun non formal education. 
Pointnya sekali lagi memang kita (CCFI) menjadikan SDM yang ada di 
area tersebut menjadi optimal dibandingkan daripada mereka tidak 
melakukan kegiatan seperti yang sekarang ini mereka lakukan.” 
 
Sumber: Bapak Dwi Hardjono, wawancara pada tanggal 5 Mei 2009.... 
 
 Dengan adanya penyesuaian dengan potensi yang ada di area, diharapkan 
apa yang telah diprogramkan untuk dilaksanakan sebagai kegiatan di rumah 
belajar dapat memberikan manfaat yang optimal kepada masyarakat umum di area 
tersebut, dibandingkan apabila mereka tidak mendapatkan dan melakukan 
kegiatan yang telah diprogramkan. 
 
5.2. Manajemen Program Rumah Belajar 
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan dengan memberdayakan anggota organisasi dan penggunaan sumber 
daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
(Handoko, 2003) 
Manajemen sering juga didefinisikan sebagai seni untuk melaksanakan 
suatu pekerjaan melalui orang lain. Para manajer mencapai tujuan organisasi 
dengan cara mengatur orang lain untuk melaksanakan tugas apa saja yang 
mungkin diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. (Stoner, 1996) 
5.2.1. Perencanaan 
Perencanaan adalah penetuan serangkaian tindakan untuk mencapaia suatu 
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manajemen secara umum. Proses perecanaan ksgiatan di JSC dilakukan secara 
bersama-sam antara CCFI dan Bapusda. 
A. Need Assessment 
Pada kegiatan perencanaan, CCFI dengan bantuna Bapusda melakukan 
need assesssment, apa-apa yang dibutuhkan dan bagaimana kebutuhannya. 
Fihak CCFI sebagai fasilitator yang mendampingi pembuatan program 
kegiatan rumah belajar yang akan dilaksanakan di JSC. 
“Sejak awal masih dalam perencanaan fihak CCFI sepakat bahaw 
mereka hanya sebagai fasilitator dan perencan program.” 
 
Sumber : Idu Titi Sadarini, wawancara tanggal 23 sd 25 February 2009 
 
Pada tahap awalnya mereka bersama-sama melakukan need 
assessment. Tahap ini yang paling berkepentingan adalah fihak Bapusda (tim 
JSC). 
“Tahap awal adalah need assessment,kemudian langkah awalnya 
penysunan program, penyusunanprogram itu adalah kita, beberapa 
orang dari sini ada 7-11 orang kita kumpulkan, kemudian dari tim 
CCFI, waktu itu Mbak Ratna bukan Pak Agus mereka need 
assessment. Jadi apa yang dibutuhkan masyarakat Jogja khususnya 
disekitar JSC, untuk membuat program, kemudian kita 
inventarisasi...” 
 
sumber : Ibu Mulyani Yuni Praptiwi, wawancara tangganl 20 April 
2009 
 
Selanjutnya dengan dukungan dan fasilitas pada need assessment yang 
telah dilakukan di lapangan. 
“...jadi desire apa dalam workplan tadi akan keluar ide-ide kegiatan 
apa nantinya yang akan dilakukan. Dan kita coba bersama-sama dan 
menjaga agar kegiatan itu sesuai dengan need assessment...” 
 
Sumber : Bapak Triyono Prijosoesilo, wawancara tanggal 23 February 
2009 
 
Berdasar need assessment yang dilaksanakan yang merupakan proses 
penemua di lapangan akan hal atau kebutuhan yang paling mendesak dari 
masyarakat untuk segera di penuhi, maka didapat hal-hal yang paling 
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dimana seperti kita ketahui setelah krisis ekonomi di thn 1998 anak-anak 
banyak kehilangan kesempatan belajar karena faktor ekonomi. Anak-anak 
harus bekerja untuk membantu orang tuanya. Solusinya adalah membuat 
sarana agar anak tetap mendapatkan haknya belajar sementara mereka juga 
dapat membantu orangtuanya. 
“...CCFI berfikir bahwa solusi yang lebih tepat untuk anak-anak anak 
ini adalah memberikan fasilitas belajar yang lebih fleksibel. Mereka 
bisa datang kapan saja, tidak harus jam 7 – 12 dan bisa belajar apa 
saja sesuai dengan minat mereka.” 
 
sumber : Ibu Titi Sadarini, wawancara tanggal 23 February 2009 
Melalui tahapan need assessment juga di ketahui bahwa rumah belajar 
juga dapat dimanfaatkan mereka yang hanya bisa datang malam hari atau hari 
tertentu. 
”Contoh yang paling simple adalah salah satunya dulu kita ada 
bekerjasama dengan perpustakaan umum Jakarta Selatan, itu sudah 
selesai beberapa waktu. Hal yang menarik adalah dulu perpustakaan 
tersebit hanya buka pada jam kerja padahal masyarakat sekitarnya 
adalah masyarakat pekerja. Jadi mereka tidak bisa memanfaatkan 
perpustakaan. Berdasarkan survey masyarakat butuh mereka buka di 
hari sabtu dan minggu sehingga akhirnya dalam program mereka, 
mereka sesuaikan jam bukanya, sabtu minggu harus buka.” 
 
Sumber : Ibu Titi Sadarini, wawancara tanggal 23 February 2009 
Jadi sasaran dari program Rumah Belajar CCFI ini adalah masyarakat 
terutama anak-anak yang terkena dampak krisis ekonomi tahun 1998 tersebut. 
Disisi laian CCI tidak mungkin membangun sekolah karena biayanya 
cukup besar, sampai ketika disurvey ternyata banyak sekali perpustakaan di 
sekolah. 
”...dari survey kita, ternyata banyak sekali ada perpustakaan di 
Indonesia, dan hampir semua pemerintah daerah dari propinsi sampai 
tingkat desa/kelurahan itu ada perpustakaan, hanya belum maksimal.” 
 
Sumber : Ibu Titi Sadarini, wawancara tanggal 23 February 2009 
Sehingga akhirnya perpustakaan menjadi project utama yang nantinya 
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B. Perpustakaan 
Perpustakaan sebagaimana yang kita ketahui bersama adalah tempat 
dimana didalamnya tersimpan dan tersedia banyak pustaka (buku). Kegiatan 
yang biasanya dilakukan di perpustakaan adalh kegiatan yang berhubungan 
dengan penggunaan pustaka seperti membaca, menyalin, dan sebagainya. 
Pustaka yang terdapat di perpustakaan adalah sumber informasi dari 
bermacam-macam subyek, karena itulah maka perpustakaan disebut juga 
gudang ilmu sehingga sangat lah tepat kalau perpustakaan adalah tujuan utama 
untuk mencari segala macam jenis informasi. Perpustakaan juga merupakan 
tempat untuk menimab ilmu, tetapi hal ini menyebabkna perpustakaan 
menjadi tempat yang sangat membosankan karena kegiatan serta peraturan 
yang berlaku di dalamnya. Hal ini menyebabkan penggunan prpustakaan 
menjadi kurang sesuai dengan tujuan dan fungsinya sebagai sumber ilmu. Hal 
ini senada dengan yang diungkapkan oleh Kepala Perpustakaan UGM, Ida 
Fajar Priyanto bahaw perpustakaan merupakan media yang sangat baik kalau 
disediakan di dekat nasyarakat, namun permasalahannya karena perpustaakn 
masih memiliki kesan formalitas, birokrasi, larangan dan kewajiban. (KR, 12 
Juli 2006). 
Hal ini senada juga diungkapkan oleh Gubernur DIY Sri Sultan 
Hamengku Buwono Xdalam sambutan tertulis yang dibacakan Kepala Badan 
Perpusda Propinsi DIY, Drs. Saroha Sinaga yang menyayangkan minat baca 
masyarakat yang masih sangat rendah. Menurut beliau, ada beberap sebab, 
antara lain adalah minimnya sarana untuk memperoleh bacaan, seperti 
perpustakaan atau taman bacaan. Padahal perpustakaan merupakan salah satu 
komponen terpenting dalam mencerdaskan masyarakat. Buku-buku yang ada 
di dalamnya merupakan sumber informasi yang sangat berharga (KR, 12 Juli 
2006). 
Menurut Dady Rochmananta, Kepala Perpustakaan Nasional Republik 
Indonesiadalam kata sambutannya, untuk memudahkan masyarakat  
mendapatkan akses sumber belajar, khususnya bagi masyarakat di pedesaan, 













































commit to user 
 93 
sekolah, perpustakaan umu di tingkat kabupaten/kota sampai ke tingkat 
kecamatan/desa, termasuk perpustakaan keliling. Tetapi, meskipun begitu, 
perkembangan perpustakaan selama ini belum begitu menggembirakan karena 
terkesan lambat, dan kurang mengikuti trend sehingga banyak perpustakaan 
yang sudah ada tidak dapat bertahan lama disebabkan masih terbatasnya 
masyarakat yang memanfaatkan dan minimnya anggaran untuk menutup biaya 
operasionalnya. (CCFI, 2006) 
C. Rumah Belajar 
Coca-Cola Foudation Indonesia (CCFI) memulai prkarsa rumah 
belajar (Learning Centre) dengan memberikan bantuan material maupun 
teknis untuk mengembangkan dan memberdayakan perpustakaan umum 
menjadi sebuah ’Rumah Belajar’ bagi masyarakat sekitarnya. 
’....Nah, dari survey kita (Coca-Cola), ternyata banyak sekali ada 
perpustakaan di Indonesia, dan hampir semua pemerintah daerah dari 
propinsi sampai tingkat desa/kelurahan itu ada perpustakaan, hanya 
belum maksimal dan memang perpustakaan selama ini belum 
maksimal. Sehingga akhirnya kita bilangbisa, oke, ini yang kita pakai 
untuk manjadikan rumah belajar.” 
 
Sumber : Ibu Titi Sadarini, wawancara pada tanggal 23 Februari 2009 
 
Pemilihan perpustakann sebaia tempat dilaksanakannya progaram 
rumah belajar juga didasarkan adanya keterbatasan dari PT. Coca-Cola dalam 
mendirikan sekolah alternative. 
”Kita (Coca-Cola Company) pikir, kalau Coca-Cola membangun 
sekolah sendiri, itu tidak mungkin, karena butuh dana dan resources 
yang banyak, karena akhirnya sekolah itu menjadi asset kita sehingga 
kita harus bertangging jawab untuk running, dan kita lihat bahwa 
sebelumnya fasilitas (perpustakaan) itu sudah ada dan banyak 
teruama pemerintah...” 
 
Sumber : Ibu Titi Sadarini, wawancara tanggal 23 Februari 2009. 
 
D. Perbedaan Perpustakaan dengan Rumah Belajar 
Sekitar tahun 2000, dalam suatu forum pembahasan mengenai 
peningkatan mutu layanan perpustakaan, diluncurkan gagasan untuk 
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yang dilayaninya. Dengan kata lain, perpustakaan harus bisa berfungsi sebagai 
rumah belajar (learning centre). Dalam kaitan ini kemudian CCFI (Coca-Cola 
Foundatin Indonesia) memulai prkarsa program pengembangan Learning 
Centre yang bertujuan membantu usaha pengembangan perpustakaan menjadi 
rumah belajar. Dengan demikian, perpustakaan tidak sekedar berfungsi 
sebagai temapt simpan dan pinjam bahan pustaka, melainkan bisa berdampak 
sebagai agen perubahan demi kemajuan masyarakat. (CCFI, 2006) 
”Perpustakaan dan rumah belajar berbeda secar konsep. 
Perpustakaan di kepala orang cuma tempat pinjam buku aja, pinjam 
buku, baca, bawa pulang habis itu sudah. Nah kalau rumah belajar itu 
harus lebih dari itu. Ada buku, orang boleh pinjam, tapi dia juga 
harus ada kegiatan yang lebih aktif.” 
 
Sumber : Ibu Titi Sadarini, wawancara tanggal 23 Februari 2009 
 
Didasarkan atas wawancara dengan ibu Titi Sadarini, perpustakaan dan 
rumah belajar adalah dua istilah yang hampir sama, perbedaannya terletak 
pada konsepnya. Coca-Cola Foundation Indonesia percaya bahwa dipilihnya 
usaha pengembangan perpustakaan menjadi rumah belajar dapat memenuhi 
cita-cita untuk memacu proses pembelajaran dan peningkatan kecerdasan 
masyarakat. 
 
”Program ini adalah ingin merubah perpustakaan yang biasa, 
eh,...maksudnya sebagai tempat untuk pinjam meminjam buku menjadi 
luar biasa atau modern, dimana perpustakaan tidak hanya sebagai 
tempat pelayanan pustaka, tapi juga sebagai tempat untuk melakukan 
banyak kegiatan yang educative.” 
  
Sumber : Bapak Biyanto, wawancara tanggal 23 April 2009 
 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Biyanto, Rumah Belajar adalah 
Perpustakaan biasa yang diubah menjadi lebih modern. Perubahan ini terletak 
pada kegiatannya. Perpustakaan yang biasa adalah tempat untuk pinjam 
meminjam buku saja, sedangkan perpustakaan modern selain sebagai tempat 
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Rumah belajara juga sekaligus menfasilitasi pengunjung yang ingin 
berdiskusi, setelah membaca buku-buku yang tersedia. Staf yang ditempatkan 
disana juga berperan sebagai mentor, pembimbing untuk mereka yang belajar 
disana. 
”Jadi kita bilangnya rumah belajar. Orang bisa belajar apa saja di 
situ tidak harus melalui buku. Walaupun buku tetap harus menjadi 
sumber utamanya dan harus ada si pegawai-pegawai ini harus 
berfungsi sebagai mentor, sebagai pembimbing untuk mereka yang 
belajar di situ. Jadi engga hanya orang datang, pinjam buku, pulang, 
gitu. Jadi engga pasif lebih aktif gitu.” 
 
Sumber : Ibu Titi Sadarini, 23 April 2009 
 
Secara fisik, rumah belajar adalah tempat seperti halnya perpustakaan. 
Pada fungsi lebih lanjutnya, rumah belajar dapat saja berwujud jaringan sistem 
informasiseperti perpustakaan elektronik. Rumah belajar ibarat perpustakaan 
hidup yang menyediakan informasi tidak saja dari koleksi dan sistem jaringan 
yang dibangun, tetapi juga dari sesama pengguna dan terutama dari aktivitas 
layanan yang diciptakan. 
E. Faktor Budaya 
Faktor budaya adalah faktor yang membedakan kegiatan di rumah 
belajar. Faktor budaya ini adalah faktor yang mendasari pemilihan terhadap 
kegiatan yang dilakukan. 
”...tidak selalu di rumah belajar programnya sama. Konsepnya sama, 
tetapi bentuk kegiatannya bisa beda-beda.” 
 
Sumber : Ibu Titi Sadarini, wawancara tanggal 23 Februari 2009 
 
Faktor budaya ini juga merupakan faktor kebiasaan yang ada dan 
berlaku di area rumah belajar. 
”...misalnya di Yogya, itu karena kebudayaannya tinggi, jadi mereka 
belajar tari menari, belajar gamelan, belajar membatik. Di Jakarta, 
tihdak ada les menari, karena nari di Jakarta tidak popular, tetapi 
kalau di Yogya, nari, batik, gamelan menjadi popular.” 
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Didasarkan wawancara dengan Ibu Titi Sadarini di atas, dapat kita lihat 
bahwa masing-masing rumah belajar mempunyai kebutuhan masing-masing, 
sesuai dengan daerahnya. Di Yogyakarta, kebutuhan akan les menari, belajar 
gamelan, dan belajar membatik menjadi kebutuhan. Sedangkan di Jakarta 
kegiatan-kegiatan tersebut tidak popular. 
”...jadi, internal improvement dari kondisi fisik itu juga kita sarankan 
untuk dilakukan. Sehingga orang kalau datang kesitu itu merasa 
nyaman, sehingga orang akan datang, datang lagi.” 
 
Sumber : Ibu Titi Sadarini, wawancara tanggal 23 Februari 2009 
 
F. Penentuan Program 
Didasarkan atas need assessment yang dilakukan oleh pihak Bapusda, 
selanjutnya disusun rincian program kegiatan yang akan diselenggarakan 
dalam bentuk proposal kegiatan yang ditujukan kepada CCFI. 
”Jadi, kita bilang, need assessment kepada community itu harus 
mereka lakukan. Nah, berdasarkan itu dibuat perencanaan program.” 
 
Sumber : Ibu Titi Sadarini, wawncara tanggal 23 Februari 2009 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibi Titi Sadarini diatas, pihal 
CCFI tidak melakukan need assessment. Need assessment dilakukan oleh 
pihak Bapusda. 
”Waktu itu istilahnya seperti RAB, kita ajukan kesana (CCFI) sampia 
detail, misalnya ada pelatihan mendongeng, neberapa orang, butuh 
konsimsi berapa, dsb. Kemidian kita mintakan persetujuan di Jakarta 
ke CCFI. Jadi kita membuat RAB nya selama 1 tahun.” 
Sumber: Ibu Mulyani Yunipraptiwi, wawancara tanggal 27 April 2009 
 
Didasarkan atas wawancara dengan ibu Mulyani Yunipraptiwi diatas, 
selanjutnya pihak CCFI memberikan respon terhadap RAB yang diajukan. 
Pihak CCFI lebih kepada pihak yang memebantu perencanaan programnya.  
”...CCFI akan bantu unutk membuat perencanaan progrmanya. Jadi, 
seperti dalam konsep rumah belajar, semuanya kita bekerjasama, kita 
tidak ikut dalam infrastrukturnya,kita tidak ikut dalam fasilitas 
fisiknya, operasionalnya kita juga enggak. Jad,  pegawai,fasilitas fisik, 
semuanya dari pengelola perpustakaan itu. Jadi kita kebih pada 
softwarenya...” 
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G. Sebagai Fasilitator 
Dalam proses penentuan program CCFI berperan sebagai fasilitator 
”Nah, dalam program itu kita sudah ikut sebagai fasilitator, kita tidak 
memutuskan, jadi semua kebutuhan ada di pihak pengelola rumah 
belajar. Kita hanya facilitating dan lebih kepada kasih bimbingan dan 
mentoring...” 
Sumber : Ibu Titi Sadarini, wawancara tanggal 23 Februari 2009 
  
Pada fase ini, CCFI sebagai fasilitator juga memberikan fasilitasi dan 
mentoring terhadap prosese perencanaan program kegiatan di rumah belajar 
JSC. CCFI tidak memutuskan, semua kebutuhan da di pihak pengelola rumah 
belajar. 
H. Bentuk Program 
1. Internal 
Pada fase awal kerjasama, lebih banyak difokuskan kepada internal 
management, sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Titi Sadarini, 
“...fase I lebih kepada internal, jadi banyak training disitu untuk staf-
stafnya. Misalnya membuat mereka mengerti dalam sisitem 
manajemen.” 
 
Sumber : Ibu Titi Sadarini, wawancara tanggal 23 Februari 2009 
 
Karena nantinya mereka (JSC) yang akan mengelola rumah belajar, 
amak internal training yang dilakukan ini lebih banyak difokuskan pada 
pengelolaan rumah belajar, sistem manajemen, dan sebagainya berkaitan 
dengan pengelolaan rumah belajar 
“...rumah belajar itu adalah untuk komunitas. Mereka memberi 
service untuk komunitas, jadi, mereka harus ngerti kebutuhan 
komunitasnya apa, potensial pengunjungnya apa.” 
 
Sumber : Ibu Titi Sadarini, wawancara tanggal 23 Februari 2009 
 
2. Eksternal 
Didasarkan atas need assessment yang dilakukan, selanjutnya dapat 
dilakukan dapat diiventarisasi kebutuhan komunitas untuk di susun program 
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a. Layanan Pustaka 
Layanan pustaka yang dilakukan di JSC sebagaimana di 
perpustakaan yang laijn, macam lainnya antara lain: peminjaman buku, 
ruang baca, ruang diskusi, loker dan ruang belajar 
b. Ruang seni budaya 
Ruang seni budaya didalamnya terdapat beberapa koleksi wayang, 
seperti wayang kulit dan wayang klitik lengkap dengan peralatannya. 
c. Ruang audi visual 
Ruang audio visual adalah ruang dimana didalamnya terdapat 
perlengkapan untuk audio visual seperti VCD player, TV, koleksi CD ilmu 
pengetahuan dan perlengkapannya. 
d. Permainan educative 
Yang dimaksudkan permainan educative adalah permainan yang 
ditujukan kepada adanya proses pembelajaran, seperti origami, permainan 
penelitian, dan sebagainya. 
e. Latihan membatik 
Pelatihamn membatik ini adalah program kegiatan kursus 
membatik yang dilakukan di JSC dan diikutioleh mmasyarakat sekitar 
JSC. Instruktur dari pelatihan ini adalah seorang yang memang mampu di 
bidangnya. Pada pelatihan ini, peserta tidak dipungut biaya (gratis). Semua 
peralatan dan perlengkapan dibiayai oleh CCFI 
f. Pelatihan menari 
Pelatihan menari adalah kursus menari yang dilakukan di JSC. 
Instruktur pada pelatihan ini adalah masyarakat dan pesertanya juga dari 
masyarakat. Pihak JSC hanya menyediakan sarana dan prasarananya. 
Seperti tempat, dan tape recorder. Keunikan pada pelatihan ini, karena 
akhirnya berlangsung secara mandiri, para peserta ditarik iuran Rp. 1.000,- 
setiap kali latihan. 
g. Melukis 
Kursus melukis yang dilakukan di JSC bekerjasama dengan 
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berlatih dan pihak sanggar dapat melakukan kegiatannya dengan biaya 
yang relatif cukup marah untuk anak didiknya. 
h. Warung Internet 
Warung internet yang ada di JSC, pada awalnya merupakan 
fasilitas yang disediakan secara gratis. Segala macam sarana, prasarana, 
pelatihan dan training serta buku-buku semuanya didanai oleh CCFI. 
Tetapi pada akhirnya untuk menutup biaya operasional, warung internet 
ini mengenakan charge bagi setiap konsumennya dengan harga yang masih 
cukup murah yaitu Rp. 1.000,-/jam 
Dari keseluruhan kegiatan yang dilakukan JSC, pihak CCFI 
mendukung dan menfasilitasi semua kebutuhan yang diperlukan, 
bedasarkan need assessment yang diajukan JSC. 
”Lihat potensi dan kondisi seperti itu, kita inventarisir, ada sekitar 
20 atau beberapa itu, yang mengenai kegiatan. Kemudian kita 
menginventarisasi untuk memenuhi kegiatan-kegiatan itu, fasilitas 
yang ada disekitarnya. Apa yang diperlukan, dsb. Kita mengajukan 
bahwa di perpustakaan itu harus ada loker, kemudian ruang baca, 
maka disana kita ada ruang yang disebut ruang senu budaya, 
ruang audio visua. Disana ada TV, VCD player, koleksi wayang, 
jadi semua dari CCFI.” 
 




Promosi adalah cara yang dilakukan untuk mengenalkan JSC 
sebagai rumah belajar. Promosi adalah fase kedua yang dilakukan dalam 
kerjasama CCFI dan Bapusda di JSC. 
”Fase kedua lebih focus kepada dimana mereka harus 
arrange/promosi, mempromosikan keberadaan dari rumah belajar 
itu kepada komunitasnya.” 
 
Sumber : Ibu Titi Sadarini, wawancara tanggal 23 februari 2009 
 
Bentuk promosi yang dilakukan adalah menarik sebanyak mungkin 
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“Jadi mereka promosi ke sekolah, promosi ke perkumpulan, untuk 
promosi bahwa ini lo kita punya rumah belajar dengan fasilitas 
seperti ini, punya kegiatan A, B, C, D, E  gitu.” 
 
Sumber : Ibu Titi sadarini, wawancara tanggal 23 Februari 2009 
 
“...jadi misalnya, ada komunitas belajar bahasa Inggris, mereka 
bisa bekerjasama dengan universitas untuk belajar bahasa Inggris 
secara gratis di perpustakaan. Jadi, intinya, menarik sebanyak 
mungkin masyarakat supaya mau memanfaatkan perpustakaan 
tersebut tidak sekedar meminjam buku.” 
 
Sumber : Ibu Titi sadarini, wawancara tanggal 23 Februari 2009 
 
Yang menarik adalah masyarakat dapat manjadi sumber atau 
kontributornya di rumah  belajar ini. 
“Masyarakat memanfaatkan bukan hanya sebagai konsumen, 
tetapi juga senagai kontributornya. Misalnya ada orang penari, 
dia pingin mengajario nari buat anak-anaknya dia boleh memakai 
fassilitas di rumah belajar itu, disitu ngajarin anaka-anak. Jadi itu 
bentuk sumbangannya dia untuk anak-anak.” 
 




Kegiatan Program Rumah Belajar selanjutnya merupakan program 
keberlanjutan yang dilakukan oleh PT. Coca-Cola kepada seluruh 
stakeholdernya. Corporate Social Responsibility yang berkelanjutan 
merupakan hedging untuk perusahaan. 
”...kita lebih mengajari mereka untuk bisa mempertahankan 
operasional kegiatan dan secara berkelanjutan...Nah, sebelum kita 
sapih, kita mempersiapkan dia supaya mereka siap baik secara 
financial maupun managemennt untuk bisa mengelola rumah 
belajar seperti saat mereka mendapat bantuahn...” 
 
Sumber : Ibu Titi Sadarini, wawancara tanggal 23 februari 2009 
 
Sesuai yang diungkapkan oleh ibu Titi, bahwa program rumah 
belajar dirancang, dikonsep untuk dapat sustaible (berkelanjutan) dan 
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5.2.2. Pengorganisasian 
Tahapan pengorganisasian adalah langkah lanjut sebagai bentuk 
perwujudan dari perencanaan (planning). Organizing (pengorganisasian) adalah 
dua orang atau lebih yang bekerjasama dalam cara yang terstruktur untuk 
mencapai sasaran spesifik atau sejumlah sasaran. 
”...karena JSC di bawah Bapusda dan belum merupakan institusi sendiri. 
Pengelolanya adalah orang-orang BAPUSDA sendiri.” 
 
Sumber: Bapak Tulus Widodo, wawancara tangggal 10 April 2009 
. 
Hal ini dipahami bersama bahwa CCFI tidak terlibat langsung dalam 
pengelolaan, personil, dan infrastrukturnya. 
“…dalam konsep rumah belajar, kita tidak ikut dalam infrastrukturnya, 
kita tidak ikut dalam fasilitas fisiknya, operasionalnya kita juga enggak. 
Jadi, pegawai, fasilitas fisik, semuanya dari pengelola perpustakaan itu. 
Kita lebih pada softwarenya.” 
 
Sumber: Ibu Titi Sadarini, wawancara tangggal 23 February 2009. 
 
A. Stakeholders 
Stakeholders yang dimaksud adalah stakeholders yang mempunyai 
visi, misi dan tujuan yang sesuai dengan visi, misi dan tujuan dari Program 
Rumah Belajar. Bekerjasama dengan stakeholders sangat perlu untuk 
mewujudkan tujuan rumah belajar dan mengurangi keterbatasan yang ada. 
”...Coca-Cola membangun sekolah sendiri, itu tidak mungkin, karena 
butuh dana dan resources yang banyak...” 
 
Sumber: Ibu Titi Sadarini, wawancara tangggal 23 February 2009. 
 
Dengan adanya keterbatasan inilah selanjutnya Coca-Cola harus dapat 
memberdayakan sumber daya lingkungan serta stakeholders yang ada, yang 
sesuai dengan tujuan mereka untuk komitmen memberikan pendidikan kepada 
masyarakat. 
”Nah, dari survey kita, ternyata banyak sekali perpustakaan di 
Indonesia, sampai tingkat desa/kelurahan itu ada perpustakaan, hanya 
belum maksimal dan memang perpustakaan ini selama ini belum 
diberdayakan. Jadi, mereka punya tenaga pegawai, punya buku, dan 
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hanya system pengelolaan dan manajemennya belum pernah 
diperbaiki. Sehingga akhirnya kita bilang bisa, oke, ini yang bisa 
dipakai untuk dijadikan rumah belajar.” 
 
Sumber: Ibu Titi Sadarini, wawancara tangggal 23 February 2009. 
 
Perpustakaan adalah pilihan stakeholders yang tepat bagi Coca-Cola. 
Perpustakaan selalu ada baik di tingkat propinsi hingga tingkat 
desa/kelurahan. Perpustakaan adalah tempat yang menyediakan dan 
menyimpan bahan pustaka, selain itu perpustakaan memiliki beberapa fasilitas 
dan sarana yang diperlukan sebagai rumah belajar. 
Fasilitas dan sarana tersebut antara lain: bangunan fisik, 
pelaksana/pegawai/resources, koleksi buku-buku pelajaran, koleksi buku-buku 
ilmu pengetahuan, dan fasilitas yang lain. CCFI yakin, bahwa program rumah 
belajar yang dilaksanakan akan lebih maksimal, keterbatasan akan 
pengelolaan dan pelaksanaannya sudah terjawab, mereka hanya perlu 
memaksimalkan dan memberdayakannya sehingga sesuai dengan kebutuhan 
sebagai rumah belajar. 
”Jadi, kita CCFI lalu bekerjasama dengan perpustakaan-
perpustakaan pemerintah dan menjadikan mereka menjadi rumah 
belajar.” 
 
Sumber: Ibu Titi Sadarini, wawancara tangggal 23 February 2009. 
 
Dengan bekerjasama dengan perpustakaan menjadikan rumah belajar 
moderen, pihak CCFI yakin bahwa tujuan dan tekadnya akan dapat tercapai 
dengan keterbatasan yang ada.   
B. Bapusda 
Didasarkan atas kerjasama yang telah disepakati, pihak stakeholders 
dalam hal ini Bapusda bertanggung jawab secara rinci terhadap 
pengorganisasian program Rumah Belajar. Karena adanya keterbatasan 
pegawai maka pegawai yang ada di JCS adalah tim kerja untuk melakukan 
program yang telah disepakati antara Bapusda dengan JSC. 
”Sehingga kita sampai pada tahapan menetukan personil yang 
melaksanakan dan bertanggung jawab penuh pada jalannya program-
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BAPUSDA untuk training pemahaman sistem managemen. 
Koordinatornya pada waktu itu adalah Ibu Yuni.” 
 
Sumber: Bapak Tulus Widodo, wawancara tangggal 10 April 2009. 
 
Pengangkatan/pemandatan Bu Yuni sebagai koordinator tim khusus 
untuk JSC dibenarkan oleh Bu Yuni. 
”...setelah ditandatangai kita di sini ditunjuk sebagai tim pengelola 
JSC khususnya karena ada kerjasama dengan CCFI ini, saya ditunjuk 
sebagai coordinator.” 
 




Selain itu sebagai bahan pertimbangan bahwa lokasi JSC terletak di 
tempat strategis dan potensial, yang dikelilingi oleh banyak sekolah mulai dari 
pendidikan dasar sampai perguruan tinggi, tempat kursus dan pendidikan luas 
sekolah. 
”...Potensi di sana itu ada sekolah, SMA, SD, SMP hingga kuliah. Di 
sana itu ada SD Ungaran, ada SMP, kurang lebih ada sekitar 15 
sekolah, dari TK, SD, SMP, SMA. Dan itu termasuk SD-SD favorit. 
Kemudian ada juga tempat les-lesan kaya ELTY, YSC, Bimbel-bimbel 
juga banyak. Juga tempat kursus music Cressendo...” 
 




Teknik pelaksanaan yang dilakukan pada Program Rumah Belajar ini 
adalah manajemen terpimpin/tim manajemen. Dimana tim manajemen dari 
pelaksana program kegiatan bertanggung jawab kepada CCFI. 
”Ya, jadi kita pasrahkan pelaksanaanya pada tim manajemen, dimana 
nanti tim ini yang betanggung jawab pada CCFI, kita sudah mendampingi 
sejak awal mereka need asessment kemudian sampai pada pembuatan 
rencana program kegiatan dan memberikan pendampingan apabila ada 
permasalahan.” 
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Tim manajemen dalam hal ini adalah satuan kerja (satker), yang diberi 
tugas oleh Bapusda. Mereka bertanggung jawab kepada Bapusda dan CCFI. 
Komunikasi antara keduanya juga terjalin dengan cukup baik, baik komunikasi 
langsung maupun komunikasi kurang langsung. Selain itu dengan menggunakan 
sarana yang ada, komunikasi lebih terjalin lancar, sehingga meminimalkan 
permasalahan dalam hal pelaksanaannya dan pemberian solusi yang cepat. 
”Waktu itu saya ada masalah dengan peralatan computer yang 
digunakan di warnet, saya ke Bu Yuni sebagai coordinator, tetapi beliau 
tidak dapat memutuskan, saya lalu diberi contact person ke Pak Triyono 
(CCFI). Saya langsung dapat mengungkapkan permasalahan saya, dan 
Pak Triyono langsung dapat memberikan solusi saat itu juga, jadi 
permasalahan jadi cepat teratasi... Jadi, meskipun di sini ada Bu Yuni 
sebagai coordinator, pihak CCFI tetap bertanggung jawab terhadap 
segala sesuatu yang terjadi dalam pelaksanaan program rumah 
belajar.” 
 
Sumber: Bapak Anang Setiawan, wawancara tangggal 4 Mei 2009. 
 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Anang Setiawan, staf bapusda 
bagian Warintek (warung internet dan teknologi), meskipun CCFI tidak langsung 
berada di JSc dan di JSC sudah ada tim kerja, tetapi CCFI tetap bertanggung 
jawab terhadap segala sesuatu yang terjadi berkaitan dengan pelaksanaan program 
rumah belajar di JSC. 
A. Dari CCFI 
Pelaksanaan adalah sebagai perwujudan perencanaan. Keikutsertaan 
kedua belah pihak dalam penyelenggaraan kegiatan sangat diperlukan. Dalam 
pelaksanaan, semua hal yang berhubungan dengan pelaksanaan sudah 
direncanakan sebagai program kegiatan dan sudah dikonfirmasikan oleh pihak 
CCFI. Tim JSC tinggal melaksanakan serangkaian kegiatan yang sudah 
direncanakan. 
”Waktu itu istilahnya seperti RAB, kita ajukan ke CCFI sampai ke 
detail pelaksanaannya. Itu dilakukan untuk meminta persetujuan ke 
CCFI Jakarta termasuk ke pendanaannya. Jadi tim JSC besok tinggal 
melaksanakan dan mencairkan dana yang tersedia apabila RAB 
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Pada saat pelaksanaan, pihak JSC senantiasa memberikan informasi 
kepada CCFI mengenai kegiatan yang dilaksanakan. Meskipun pihak CCFI 
tidak selalu bisa datang, tetapi pelaporan dan pemberitahuan selalu 
diinformasikan. Komunikasi selalu terjalin selain untuk meminta informasi 
juga untuk memberikan informasi. 
”Setiap kita da kegiatan, kita pasti diinformasikan. Kegiatan ini 
pelaksanaannya di sini, kaya ada konsultan yang ditunjuk. Dan 
mereka rata-rata menyambut baik informasi dari kita. Dulu 
pendampingnya Mbak Ratna, kemudian diganti Mbak Ami dan yang 
terakhir Pak Agus.” 
 
Sumber: Ibu Mulyani Yuni Praptiwi, wawancara tangggal 10 April 
2009. 
 
 Komunikasi dua arah yanterjalin antara CCFI dan tim pengelola JSC 
berjalan baik. Serana komunikasi yang digunakan pun sangat beragam. Baik 
melalui fax, surat menyurat, email, sms maupun melalui telpon. 
”Hampir setiap hari kita ada komunikasi dengan pihak Jakarta. 
Apalagi kalau mau ada kegiatan atau pelaporan kegiatan. Baik 
melalui surat, fax, email, sms ataupun telepon.” 
 
Sumber: Ibu Isti Wahyuni, wawancara tanggga 5 Mei 2009. 
 
B. Dari Bapusda/JSC 
Pelaksanaan keseluruhan program rumah belajar dilaksanakan oleh 
Bapusda dalam hal ini adalah tim JSC. Hal ini diperkuat oleh Bapak Tulus 
Widodo, 
”Ya, buku-buku, dan juga layanan-layanan serta pelaksanaan 
kegiatan di JSC yang menangani orang Bapusda. Terkadang ada 
kerjasama dengan pihak luar seperti layanan konsultasi psikologi...” 
 
Sumber: Bapak Tulus Widodo, wawancara tangggal 10 April 2009. 
“Setau saya, maaf, ini setau saya, program kerja disusun secara 
bersama-sama antara CCFI den pihak Bapusda, yang dalam hal ini 
diwakili oleh Bu Yuni, yang waktu itu berangkat ke Jakarta untuk 
pelatihan menyusun program kegiatansekaligus anggarannya. Jadi, 
kita yang di bapusda, khususnya yang dipasrahi tugas melaksanakan 
program sudah terima jadi, tinggal melaksanakannya saja.” 
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 Sedangkan berdasarkan wawancara dengan Bapak Riyadi, Pihak 
Bapusda tinggal melaksanakan keseluruhan program kerja yang sudah jadi. 
Program ini disusun oleh tim Bapusda dan CCFI di Jakarta. Sehingga 
sebagaimana yang kita tahu, bahwa hasil dari need asessment yang selanjutnya 
dikonsultasikan dan disetujui oleh pihak CCFI saja yang dilaksanakan di 
rumah belajar JSC.  
5.2.4. Monitoring/Pengawasan 
A. Dari CCFI 
Monitoring terhadap konsep Program Rumah Belajar dilakukan oleh 
CCFI didasarkan oleh technical systemnya. 
“…secara regular kita monitoring, kita datang, berdiskusi kalau ada 
kesulitan. Jadi, bantuannya tidak hanya dalam bentuk uang, tetapi ada 
technical systemnya, kaya konsultan.” 
 
Sumber: Ibu Titi Sadarini, wawancara tangggal 23 February 2009. 
Monitoring, controlling atau pengawasan, sering juga disebut 
pengendalian adalah salah satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan 
penilaian, bila perlu mengadakan koreksi sehingga apa yang dilakukan 
bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar dengan maksud dengan tujuan 
yang telah digariskan semula. 
Proses monitoring terhadap kegiatan dilakukan sebagai upaya untuk 
memantau pelaksanaan kegiatan. Tahap monitoring senantiasa dilakukan oleh 
pihak CCFI, hal ini didasarkan pada hasil wawancara dengan Bu Yuni, Staf 
Bapusda, Pengelola JSC. 
”Waktu monitoring itu kita ditanya untuk kegiatan, ini pesertanya 
siapa saja, misalnya waktu itu pelatihan computer. Nah, itu kan kita 
sampaikan ada anak SD Ungaran, SD Klitren, mereka bertanya 
apakah mereka bisa ke SD itu? Saya jawab bisa, tetapi kata mereka 
saya tidak usah ikut kesana. Saya tunjukkan, saya tinggal, mereka 
menanyai anak-anak itu. Apakah benar kamu pernah ke JSC 
melakukan kegiatan ini? Coba beritakan begitu.” 
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Monitoring tersebut tidak hanya dilakukan atas dasar pemberitahuan 
saja, tetapi CCFI terkadang memantau dengan tanpa adanya pemberitahuan 
terlebih dahulu untuk memonitor kegiatan yang ada di JSC. 
”Dan terkadang CCFI sendiri kan kesana nggak bilang, tau-tau dari 
sana, masuk keruangan internet terus nanya dengan pengunjung, 
bagaimana kegiatan internet di sini, jadi, internet di sana itu awal 
mulanya sekali yang mendanai CCFI.” 
 
Sumber: Ibu Mulyani Yuni Praptiwi, wawancara tanggal 10 April 
2009.... 
 
B. Dari JSC 
Selain dari pihak CCFI, monitoring juga dilakukan oleh pihak 
Bapusda/JSC. Bentuk monitoring adalah pelaporan kegiatan yang isinya 
mengenai deskripsi kegiatan, deskripsi rencana dan pelaksanaannya. Laporan 
ini dikirim baik via fax, maupun email untuk yang tertulis, tetapi untuk 
laporan-laporan yang tidak tertulis bisa dikomunikasikan melalui telepon. 
”...Laporan kegiatan selalu kita kirim. Baik kita fax maupun kita email 
ke Jakarta. Tetapi terkadang mereka meminta informasi dari kita 
tentang sesuatu, misalnya rencana kegiatan yang akan datang ataupun 
untuk kelengkapan laporan itu hanya melalui telepon saja. Itu juga 
sebagai bahan monitoringn...” 
 
Sumber: Ibu Isti Wahyuni, wawancara tanggal 5 May 2009.... 
5.2.5. Evaluasi 
A. Dari CCFI 
Evaluasi biasanya dilakukan setelah program selesai dilaksanakan. 
Dan untuk selanjutnya akan ada program lanjutan yang diberikan. Evaluasi 
dalam hal ini adalah penilaian dari kegiatan yang dilakukan, membandingkan 
perencanaan dan pelaksanaan pada saat akhir periode rencana kerja. 
”...biasanya setelah kontrak program selesai, kita ada evaluasi. 
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan perencanaan dan 
pelaksanaan pada akhir periode rencana kerja.” 
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Evaluasi dilakukan untuk memberikan masukan dan mengevaluasi 
kegiatan yang telah dilakukan sehingga diperoleh suatu rumusan untuk 
landasan kegiatan yang akan dilakukan di masa mendatang. Berdasarkan hal 
ini CCFI juga melakukan fungsi manajemen ke JSC termasuk evaluasi. 
“Evaluasinya ada juga, mbak. Evaluasi pertama kayak audit 
keuangan, kemudian program, setelah itu otomatis kalau keuangan 
programnya juga sudah di evaluasi. Waktu itu yang mengevaluasi dari 
Jakarta datang ke sini, yaitu CCFI, kita dikumpulkan timnya, ada 
kegiatannya, barang-barang yang dari sana apa saja, programnya 
apa saja, dimana...” 
 
Sumber: Ibu Mulyani Yuni Praptiwi, wawancara tanggal 10 April 
2009.... 
 
Evaluasi yang dilakukan oleh CCFI didasarkan atas pelaporan yang 
diberikan dan bentuk pelaporannya pun sudah standar. Diberikan pada saat 
training di Jakarta. 
“Bentuk evaluasinya itu kaya kita diuji tentang laporan yang kita 
kirimkan. Sasaran kegiatannya siapa? Bagaimana pelaksanaannya? 
Ada kendala atau tidak? Apakah pelaksanaan sesuai dengan erncana 
atau tidak? Kemudian kita dicek, direvisi kalau format laporan yanng 
kita kirimkan kurang tepat dengan standar yang mereka berikan saat 
training di Jakarta.” 
 
Sumber: Ibu Isti Wahyuni, wawancara tanggal 5 May 2009.... 
Keberhasilan pihak CCFI dalam mengkomunikasikan program rumah 
belajar dapat dilihat dari pemahaman dan keberhasilan pelaksanaan dari 
program rumah belajar yang dilaksanakan. Hal ini didukung oleh bebrapa 
pernyataan di bawah, 
”Keberhasilan dari program ini tergantung dari bagaimana CCFI 
mengkomunikasikan program kepada Bapusda (tim JSC). Saya menilai 
tim JSC telah berhasil dalam mewujudkan maksud dan tujuan 
pelaksanaan program rumah belajar CCFI.” 
 
Sumber: Bapak Tulus Widodo, wawancara tanggal 10 April 2009. 
 
“Tim JSC telah berhasil melaksanakan kegiatan dengan baik dan 
semaksimal mungkin. Hal ini juga dibuktikan bahwa pelaksanaan 
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tanggapan yang positif dalam ajang kompetisi dan menjadi runner 
up.” 
 
Sumber: Ibu Titi Sadarini, wawancara tanggal 23 February 2009. 
 
B. Dari JSC 
Evaluasi yang dilakukan oleh JSC adalah pada saat pembubaran 
panitya dan pada saat pembuatan laporan kegiatan. 
”...biasanya kalau dari kita, evaluasinya ya setelah selesai kegiatan. 
Karena kita selalu dituntut untuk mebuat laporan kegiatan, 
menceritakan proses pelaksanaan kegiatan, faktor pendukung, 
penghambat/kendala, dan sebagainya...” 
 
Sumber: Ibu Mulyani Yuni Praptiwi, wawancara tanggal 10 April 
2009. 
 
”Ya, saya sudah berusaha semaksimal mungkin dalam pelaksanaan 
program rumah belajar ini sesuai dengan informasi dan masukan 
yang saya peroleh dari CCFI, tetapi pada penilaian CCFI terhadap 
kinerja pelaksanaan program rumah belajar di JSC.” 
 
Sumber: Ibu Mulyani Yuni Praptiwi, wawancara tanggal 10 April 
2009. 
 
Sedangkan informasi yang diperoleh dari Pak Tulus Widodo, 
(Bapusda) evaluasi dari semua kegiatan selalu memuaskan. 
”Semuanya sesuai perencanaan. Karena pada dasarnya rumah 
belajar ini diciptakan sebagai rumah belajar memang benar-benar 
banyak masyarakat yang memanfaatkannya.” 
 
Sumber: Bapak Tulus Widodo, wawancara tanggal 10 April 2009... 
  
C. Dari Masyarakat 
Selanjutnya untuk evaluasi dari masyarakat, masyarakat sangat 
terkesan dari program CSR CCFI “Rumah Belajar”. Bahkan karena 
keberhasilannya, konsep Rumah Belajar selanjutnya difasilitasi oleh 
pemerintah daerah sebagai program pembangunan di Kota Yogyakarta untuk 
dikembangkan di daerah lain. 
“Untuk evaluasi yang langsung ke masyarakat itu sudah banyak, 
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percontohan, dimana ada studi banding dari beberapa perpustakaan 
ke JSC.” 
 
Sumber: Ibu Mulyani Yuni Praptiwi, wawancara tanggal 10 April 
2009. 
 
Karena keberhasilan konsep CCFI, selanjutnya konsep ini digunakan 
oleh Pemerintah Daerah Yogyakarta sebagai program unggulan daerah.  
“…tapi sekarang ide dan konsep dari CCFI itu kita kembangkan, dan 
itu malah menjadikan pak sekda itu heran melihat JSC. Dan kita 
sampaikan juga bahwa, konsep itu berasal dari CCFI.Dari 
keberhasilan yang kita peroleh, DPR datang, mereka mengadakan 
kunjungan ke sini, dan itu malah menjadi laporan unggulan juga,  
untuk pertanggungjawaban gubernur. Katannya setelah melihat 
keberhasilan itu, gubernur memfasilitasi konsep itu, untuk 
dikembangkan di empat penjuru yang lain.” 
 




















































6.1. Manajemen Komunikasi 
6.1.1. Perencanaan 
Dalam manajemen, perencanaan adalah proses mendefinisikan tujuan 
organisasi, membuat strategi untuk mencapai tujuan itu, dan mengembangkan 
rencana aktivitas kerja organisasi. Perencanaan merupakan proses terpenting dari 
semua fungsi manajemen karena tanpa perencanaan fungsi-fungsi lain, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengontrolan tak akan dapat berjalan 
(Wikipedia Bahasa Indonesia). 
Fungsi perencanaan adalah suatu kegiatan membuat tujuan perusahaan dan 
diikuti dengan membuat berbagai rencana untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan tersebut. 
Perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan untuk mencapai suatu 
hasil yang diinginkan (Handoko, 2003). 
Perencanaan adalah kegiatan bersama dalam menentukan hasil terukur 
yang hendak dicapai dalam satuan waktu tertentu. Maksud dari perencanaan 
adalah menyepakati hal-hal yang hendak dicapai berdasar kebutuhan dan tingkat 
perkembangan yang diharapkan. Rencana dapat berupa rencana informal atau 
rencana formal. Rencana informal adalah rencana yang tidak tertulis dan bukan 
merupakan tujuan bersama anggota suatu organisasi. Sedangkan rencana formal 
adalah rencana tertulis yang harus dilaksanakan suatu organisasi dalam jangka 
waktu tertentu. Rencana formal merupakan rencana bersama anggota korporasi, 
artinnya, setiap anggota harus mengethui dan menjalankan rencana itu. Rencan 
formal dibuat untuk mengurangi ambiguitas dan menciptakan kesepahaman 
tentang apa yang harus dilakukan. Perencanaan merupakan bagian dari 
manajemen secara umum. Proses perencanaan ini dilakukan secara bersama-sama 
antara CCFI dan Bapusda dalam melaksanakan kegiattan di JSC. Berbagai batasan 
tentang planning dari yang sangat sederhana sampai yang sangat rumit. Misalnya 
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serangkaian tindakan untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan. Perencanaan 
komunikasi, perlu untuk mengidentifikasi stakeholders dan kebutuhannya serta 
menentukan bagaimana mencapainya. Pada tahap ini, CCFI dengan bantuan 
Bapusda melakukan need asessment, apa-apa yang dibutuhkan dan bagaimana 
kebutuhannya. Pihak CCFI sebagai fasilitator yang mendampingi pembuatan 
program. Pada tahap awalnya mereka bersama-sama melakukan need asessement. 
Tahap ini yang paling berkepentingan adalah pihak Bapusda (tim JSC). 
Selanjutnya dibentuklah tim khusus yang menangani masalah JSC. Tim ini terdiri 
dari pegawai Bapusda sendiri. 
6.1.2. Pengorganisasian 
Fungsi pengorganisasian adalah suatu kegiatan pengaturan pada sumber 
daya manusia dan sumber daya fisik lain yang dimiliki perusahaan untuk 
menjalankan rencana yang telah ditetapkan serta menggapai tujuan perusahaan. 
Tahapan pengorganisasian adalah langkah lanjut sebagai bentuk perwujudan dari 
perencanaan. Organizing (organisasi) adalah dua orang atau lebih yang 
bekerjasama dalam cara yang terstruktur untuk mencapai sasaran spesifik atau 
sejumlah sasaran. Pada tahap ini CCFI dan Bapusda merencanakan organisasi 
yang akan melaksanakan kegiattan dari need asessment yang diketahui. Karen 
proses pengelolaan JSC yang masih merupakan satu kesatuan dari Bapusda, maka 
tim kerja (team work) dibentuk untuk melakukan semua kegiatan yang telah 
disepakati untuk dilakukan. Pengorganisasian ini tentunya juga atas dukungan dari 
Bapusda. Karena adanya keterbatasan pegawai maka pegawai yang ada di JSC 
adalah tim kerja yang melakukan program yang telah disepakati antara Bapusda 
dan JSC. 
6.1.3. Pelaksanaan 
Pelaksanaan merupakan tahapaan untuk merealisasikan rencana kerja 
seperti yang telah ditetapkan. Maksud dari pelaksanaan ini adalah membangun 
sistem mekanisme kerja, agar rencana kerja terealisasi dengan baik. Pelaksanaan 
adalah sebagai wujud perwujudan perencanaan. Keikutsertaan kedua belah pihak 
dalam penyelenggaraan kegiatan sangat diperluukan. Dalam pelaksanaan, semua 
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kegiatan dan sudah dikonfirmasikan oleh pihak CCFI. Tim JSC tinggal 
melaksanakan serangkaian kegiatan yang sudah direncanakan. Pada saat 
pelaksanaan, pihak JSC senantiasa memberikan informasi kepasa CCFI mengenai 
kegiatan yang dilaksanakan. Meskipun pihak CCFI tidak selalu bisa datang, tetapi 
pelaporan dan pemberitahuan selalu diinformasikan. Komunikasi selalu terjalin 
selainunutuk meminta informasi juga dilakukan untuk memberikan informasi. 
Langkah kegiatannya antara lain: 
1. Menginventarisir rencana tindakan per bagian dari rencana tindakan individu. 
2. Menyelenggarakan pertemuan berkala untuk memastikan bahwa setiap 
kegiatan berjalan sesaui rencana. 
3. Melakukan pencatatan dengan proses dan hasil setiap kegiatan. 
4. Melakukan pertemuan rutin dan luar biasa, terutama bila terjadi masalah. 
5. Pemantauan 
6. Maksud dari pemantauan adalah membangun sistem control bersama setiap 
unsur yang terlibat untuk memastikan bahwa segenap aktivitas mengarah pada 
pencapaian tujuan dan mengetahui sedini mungkin setiap bentuk 
penyimpangan. Langkah kegiatannya antara lain: 
a. Secara rutin melakukan prosedur pencatatan dan konsultatif. 
b. Membandingkan rencana dengan pencapaian. 
c. Melakukan perhitungan, penyesuaian dan saran, solusi yang lebih 
menjamin pencapaian tujuan. 
6.1.4. Penilaian 
Penilaian adalah kegiatan membandingkan perencanaan dan pelaksanaan 
pada saat akhir periode  rencana kerja. Hal ini di dasarkan dengan asumsi bahwa 
telah terjadi prosedur pemantauan secara rutin. Maksud dari penilaian ini adalah 
mendapatkan gambaran menyeluruh tentang tingkat keberhasilan dan kebutuhan 
baru secara konkrit yang diharapkan dapat membangun dukungan dari segenap 
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Langkah kegiatannya: 
1. Memastikan ada pertemuan rutin dan adanya prosedur pemantauan yang 
berlangsung secara berkala. 
2. Melakukan telaah hasil laporan pemantauan dan memprediksi hasil yang akan 
dicapai. 
3. Melakukan perhitungan dengan membandingkan target dengan realisasi serta 
berbagai faktor penghambat, pendorong maupun temuan-temuan baru. 
4. Mengidentifikasi kebutuhan baru sebagai bahan rekomendasi perencanaan 
satu tahun ke depan. 
6.1.5. Pelaporan 
Pelaporan adalah kegiatan memberikan informasi secara konkrit keadaan, 
perkembangan serta kebutuhan rumah belajar secara berkala. Laporan diterbitkan 
secara rutin dan disampaikan kepada pihak yang memerlukan, dari dalam 
maupundari luar rumah belajar. Maksud dari pelaporan adalah menciptakan alat 
dan mekanisme yang dapet digunakan untuk mengukur perkembangan, 
mengamankan aset dan membangun rasa percaya diri semua pihak.  
6.1.6. Monitoring, Controlling atau pengawasan 
Monitoring, Controlling atau pengawasan, sering juga disebut 
pengendalian  adalah salah satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan 
penilaian, bila perlu mengadakan koreksi sehingga apa yang dilakukan bawahan 
dapat diarah kan ke jalan yang benar dengan maksud dengan tujuan yang telah 
digariskan semula. Proses monitoring terhadap kegiatan dialkukan sebagai upaya 
untuk memantau pelaksanaan kegiatan. Tahap monitoring senantiasa dilakukan 
oleh pihak CCFI. Monitoring tersebut tidak hanya dilakukan atas dasar 
pemberitahuan saja, tetapi CCFI terkadang mementau dengan tanpa adanya 
pemberitahuan terlebih dahulu untuk memonitor kegiatan yang ada di JSC. 
Bentuk monitoring adalah pelaporan kegiatan yang isinya mengenai deskripsi 
kegiatan, deskripsi rencana dan pelaksanaannya. Laporan ini dikirim baik via fax, 
maupun email untuk yang tertulis, tetapi untuk laporan-laporan yang tidak tertulis 




















































Berdasarkan analisis data yang diperoleh tentang manajemen komunikasi 
CSR, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan adalah kegiatan bersama dalam menentukan hasil terukur 
yang hendak dicapai dalam satuan waktu tertentu. Maksud dari 
perencanaan adalah menyepakati hal-hal yang hendak dicapai berdasar 
kebutuhan dan tingkat perkembangan yang diharapkan. Rencana dapat 
berupa rencana informal atau rencana formal. Rencana informal adalah 
rencana yang tidak tertulis dan bukan merupakan tujuan bersama anggota 
suatu organisasi. Sedangkan rencana formal adalah rencana tertulis yang 
harus dilaksanakan suatu organisasi dalam jangka waktu tertentu. 
Rencana formal merupakan rencana bersama anggota korporasi, artinnya, 
setiap anggota harus mengethui dan menjalankan rencana itu. Rencan 
formal dibuat untuk mengurangi ambiguitas dan menciptakan 
kesepahaman tentang apa yang harus dilakukan. Perencanaan merupakan 
bagian dari manajemen secara umum. Proses perencanaan ini dilakukan 
secara bersama-sama antara CCFI dan Bapusda dalam melaksanakan 
kegiattan di JSC. Berbagai batasan tentang planning dari yang sangat 
sederhana sampai yang sangat rumit. Misalnya yang sederhana saja 
merumuskan bahwa perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan 
untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan. Perencanaan komunikasi, 
perlu untuk mengidentifikasi stakeholders dan kebutuhannya serta 
menentukan bagaimana mencapainya. Pada tahap ini, CCFI dengan 
bantuan Bapusda melakukan need asessment, apa-apa yang dibutuhkan 
dan bagaimana kebutuhannya. Pihak CCFI sebagai fasilitator yang 
mendampingi pembuatan program. Pada tahap awalnya mereka bersama-
sama melakukan need asessement. Tahap ini yang paling berkepentingan 
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yang menangani masalah JSC. Tim ini terdiri dari pegawai Bapusda 
sendiri. 
2. Organizing (organisasi) adalah dua orang atau lebih yang bekerjasama 
dalam cara yang terstruktur untuk mencapai sasaran spesifik atau 
sejumlah sasaran. Pada tahap ini CCFI dan Bapusda merencanakan 
organisasi yang akan melaksanakan kegiattan dari need asessment yang 
diketahui. Karen proses pengelolaan JSC yang masih merupakan satu 
kesatuan dari Bapusda, maka tim kerja (team work) dibentuk untuk 
melakukan semua kegiatan yang telah disepakati untuk dilakukan. 
Pengorganisasian ini tentunya juga atas dukungan dari Bapusda. Karena 
adanya keterbatasan pegawai maka pegawai yang ada di JSC adalah tim 
kerja yang melakukan program yang telah disepakati antara Bapusda dan 
JSC. 
3. Pelaksanaan merupakan tahapaan untuk merealisasikan rencana kerja 
seperti yang telah ditetapkan. Maksud dari pelaksanaan ini adalah 
membangun sistem mekanisme kerja, agar rencana kerja terealisasi 
dengan baik. Pelaksanaan adalah sebagai wujud perwujudan 
perencanaan. Keikutsertaan kedua belah pihak dalam penyelenggaraan 
kegiatan sangat diperluukan. Dalam pelaksanaan, semua hal yang 
berhubunagn dengan pelaksanaan sudah direncanakan sebagai program 
kegiatan dan sudah dikonfirmasikan oleh pihak CCFI. Tim JSC tinggal 
melaksanakan serangkaian kegiatan yang sudah direncanakan. Pada saat 
pelaksanaan, pihak JSC senantiasa memberikan informasi kepasa CCFI 
mengenai kegiatan yang dilaksanakan. Meskipun pihak CCFI tidak selalu 
bisa datang, tetapi pelaporan dan pemberitahuan selalu diinformasikan. 
Komunikasi selalu terjalin selainunutuk meminta informasi juga 
dilakukan untuk memberikan informasi. Langkah kegiatannya antara 
lain: 
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b. Menyelenggarakan pertemuan berkala untuk memastikan bahwa 
setiap kegiatan berjalan sesaui rencana. 
c. Melakukan pencatatan dengan proses dan hasil setiap kegiatan. 
d. Melakukan pertemuan rutin dan luar biasa, terutama bila terjadi 
masalah. 
4. Pemantauan 
Maksud dari pemantauan adalah membangun sistem control bersama 
setiap unsur yang terlibat untuk memastikan bahwa segenap aktivitas 
mengarah pada pencapaian tujuan dan mengetahui sedini mungkin setiap 
bentuk penyimpangan. Langkah kegiatannya antara lain: 
a. Secara rutin melakukan prosedur pencatatan dan konsultatif. 
b. Membandingkan rencana dengan pencapaian. 
c. Melakukan perhitungan, penyesuaian dan saran, solusi yang lebih 
menjamin pencapaian tujuan. 
Pelaksanaan merupakan tahapaan untuk merealisasikan rencana kerja 
seperti yang telah ditetapkan. Maksud dari pelaksanaan ini adalah 
membangun sistem mekanisme kerja, agar rencana kerja terealisasi 
dengan baik. Pelaksanaan adalah sebagai wujud perwujudan 
perencanaan. Keikutsertaan kedua belah pihak dalam penyelenggaraan 
kegiatan sangat diperluukan. Dalam pelaksanaan, semua hal yang 
berhubunagn dengan pelaksanaan sudah direncanakan sebagai program 
kegiatan dan sudah dikonfirmasikan oleh pihak CCFI. Tim JSC tinggal 
melaksanakan serangkaian kegiatan yang sudah direncanakan. Pada saat 
pelaksanaan, pihak JSC senantiasa memberikan informasi kepasa CCFI 
mengenai kegiatan yang dilaksanakan. Meskipun pihak CCFI tidak selalu 
bisa datang, tetapi pelaporan dan pemberitahuan selalu diinformasikan. 
Komunikasi selalu terjalin selainunutuk meminta informasi juga 
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Langkah kegiatannya antara lain: 
7. Menginventarisir rencana tindakan per bagian dari rencana 
tindakan individu. 
8. Menyelenggarakan pertemuan berkala untuk memastikan bahwa 
setiap kegiatan berjalan sesaui rencana. 
9. Melakukan pencatatan dengan proses dan hasil setiap kegiatan. 
10. Melakukan pertemuan rutin dan luar biasa, terutama bila terjadi 
masalah. 
11. Pemantauan 
Maksud dari pemantauan adalah membangun sistem control 
bersama setiap unsur yang terlibat untuk memastikan bahwa 
segenap aktivitas mengarah pada pencapaian tujuan dan 
mengetahui sedini mungkin setiap bentuk penyimpangan. Langkah 
kegiatannya antara lain: 
a. Secara rutin melakukan prosedur pencatatan dan konsultatif. 
b. Membandingkan rencana dengan pencapaian. 
c. Melakukan perhitungan, penyesuaian dan saran, solusi yang 
lebih menjamin pencapaian tujuan. 
Proses monitoring terhadap kegiatan dialkukan sebagai upaya 
untuk memantau pelaksanaan kegiatan. Tahap monitoring 
senantiasa dilakukan oleh pihak CCFI. Monitoring tersebut tidak 
hanya dilakukan atas dasar pemberitahuan saja, tetapi CCFI 
terkadang mementau dengan tanpa adanya pemberitahuan terlebih 
dahulu untuk memonitor kegiatan yang ada di JSC. Bentuk 
monitoring adalah pelaporan kegiatan yang isinya mengenai 
deskripsi kegiatan, deskripsi rencana dan pelaksanaannya. Laporan 
ini dikirim baik via fax, maupun email untuk yang tertulis, tetapi 
untuk laporan-laporan yang tidak tertulis bisa dikomunikasikan 
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7.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Selanjutnya untuk evaluasi dari masyarakat, masyarakat sangat terkesan 
dari program CSR CCFI “Rumah Belajar”. Bahkan karena 
keberhasilannya, konsep Rumah Belajar selanjutnya difasilitasi oleh 
pemerintah daerah sebagai program pembangunan di Kota Yogyakarta 
untuk dikembangkan di daerah lain. 
2. Program rumah belajar yang dilaksanakan akan lebih maksimal, 
keterbatasan akan pengelolaan dan pelaksanaannya sudah terjawab, 
mereka hanya perlu memaksimalkan dan memberdayakannya sehingga 
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